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BABI

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Tata letak (Layour) merupakan Penyusunan elemen — elemen
desain yang berE:ungan kedalam sebuah bidang sehingga membentuk
susunan artistic, tujuan utama layeout adalah menampilkan elemen gambar
dan teks agar menjadi komunikatif dalam sebuah cara yang d
memudahkan pembaca menerima informasi yang di sajikan. Defenesi tata
letak menurut Birchfield (2008), adalah pengaturan peralatan untuk
ﬁnciptakan area kerja yang cfesien,aman, dan ergonomis, sedangkan
menurut para ahli lainnyaa. Murdifin dan Mahfud (2011:433) : Tata letak
(Layour) merupakan salah satu keputusan strategis operasional yang turut
menent&an efesiensi operasi perusahaan dalam jangka panjang.

Perancangan tata letak fasilitas produksi merupakan bagian yang
sangat penting didalam dunia industri. Dimana dalam rangka menunjang
kelancaran proses produksi, maka suatu industri  perlu melakukan
perencanaan tata letak pabrik atau tata letak fasilitas. Dalam
perencanaan tersebut terdapat  variabel yang berpengaruh dalam
penentuan layout fasilitas produksi yaitu luas area (space). Luas area
yang dimiliki ini akan dijadikan sebagai tempat alat, mesin, per-sonal
(operator) baik yang bersifat permanen maupun temporer
(Wignjosoebroto,2009). Definisi perancangan tata letak fasilitas
produksi ialah suatu formulasi urutan fisik yang ada di dalam fasilitas
produksi, diantaranya. operator, aliran informasi, aliran barang, mesin /
peralatan yang bertujuan untuk mengoptimalkan hubungan dari masing-
masingﬁnponen tersebut (Apple,1990).

Tataé:tak merupakan keputusan yang menentukan eisiensi
operasional jangka panjang. Tata letak sebuha tenpat produksi memiliki
banyak implikasi strategis karena menentukan daya saing perusahaan

dalam hal Kapasitas, proses, fleksibilitas dan biaya serta kualitas kerja




koneksi pelanggan dan citra perusahaan. Salah satu tujuan dari strategi tata
letak adalah untuk membangun tat letak ekonomi yang memenuhi

kebutuhan kompetitif perusahaan (Padmantyo et al. 2018).

Permasalahan yang kerap terjadi dalam industri manufaktur pada
proses produksi perusahaan adalah hambatan pada pergerakkan matrial
handling yang mengakibatkan ketidakmampuan mencapai target produksi
Sato et al. (2019), hal ini bias dikarenakan karena tata letak yang belum
digunakan secara efektif dan efisien. Hal lain yang yang menyebabkan
masalah stﬁgi layout ialah produktivitas karyawan . ini merupakan salah
satu factor yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan suatu usaha.
Produktivitas yang tinggi sangat bermanfaat baik bagi pengusaha maupun
karyawan. Produktivitas juga mencerminkan etos ketrja karyawan, yang
juga tercermin dari pola pikir yang baik.maka dari itu , pemberi kerja dan
karyawan terkait berupaya untuk meningkatkan produktivitasnya melalui
berbagai kebijakan seperti penataan letak untuk mendekatkan antar
produsen dan karyawan yang memiliki nilai etos kerja yang baik., yang
secara efektif dapat meningkatkan produktivitas karyawan (Padmantyo et

al,. 2018).

Hasil peneliti%[rmanm et al. (2017) Semakin besar biaya
pemindahan material yang dikeluarkan oleh perusahaan dnaka semakin
besar pula biaya operasi produksi perusahaan tersebut. Oleh karena itu,
perlu dilakukan evaluasi tata letak (/ayour) area produksi untuk
peningkatan hasil produktivitas perusahaan. Sedangkan dalam penelitian
lain yang di tulis oleh Erni et al. (2017) Secara keseluruhan , desain tata
letak yang baik akan memberikan kontribusi positif untuk
mengoptimalkan proses nperasinn%perusahaan . dan jika terstruktur
dengan baik, operasi kerja akan lebih efektif dan efisien, yang pada
akhirnya akan menjaga kelangsungan dan kesuksesan perusahaan.
Ketidakteraturan tata letak juga dapat mengakibatkan lamanya proses

produksi pada perusahaan.




UD. MUSTIKA adalah merupakan salah satu usaha produksi batu -
bata yang berdiri pada tahun 2017 dan yang didirikan langsung oleh Bapak
ARIANTO MENDROFA selaku pemilik UD. Mustika yang berlokasi di
Jin. Nias tengah tepatnya di Desa Lolowua Hiliwarasi Kecalﬁm
Hiliserangkai Kabupaten Nias dan mempunyai usaiwemproduksi batu-
bata terbuat dari tanah liat pilihan, yang diproses dengan menggunakan
sumber daya yang ada, baik sumber daya alam yang tersedia dilingkungan
setempat, juga sumber daya manusia yang dapat menunjang tercapainya
hasil akhir pada pembuatan balungila, serta bisa meningkatkan
perekonomian bagi masyarakat sekitar.Salah satu bahan utama yang paling
dominan digunakan pada pembuatan batu-bata adalah tanah liat. Proses
pembuatannya dengan menggunakan alat dan bahan yang tersedia dan

lebih utamanya adalah mesin pencetak / alat pencetak.

UD. Mustika merupakan sebuah usaha yang memproduksi batu

bata. yang berguna untuk bahan bangunan yang telah lama dikenal dan
dipakai oleh masyarakat baik di pedesaan maupun di perkotaan yang
@'fungsi untuk bahan bangunan konstruksi. Proses produksi ini
menggunakan 2 tungku peleburan dan 20 cetakan batangan dan setiap
kali melakukan proses peleburan bahan baku membutuhkan waktu 90—

120 menit. Harga jual batu-bata Rp2.000 per buah.

Salah satu pendukung tercapainya hasil yang terbaik dari produksi
batu — bata yaitu tata letak produk, yang memiliki manfaat untuk
meningkatkan produktifitas pada usaha tersebut. Namun, yang menjadi
sebuah kendala dan masalah yang sering ditemui di UD. MUSTIKA Desa
Lolowua Kecamatan lﬂiserangkﬂi Kabupaten Nias adalah kurangnya
Penataan letak yang meliputi pengaturan tata letak fasilitas-fasilitas
operasi dengan memanfaatkan area yang tersedia misalnya penempatan
mesin-mesin, bahan bahan perlengkapan untuk operasi dan semua
peralatan yang digunakan dalam proses operasi, schingga hal tersebut
berimbas terhadap hasil yang efektif dan menimbulkan banyaknya
kerusakan terhadap batu bata yang akan dicetak.

3




Sesuai latar belakang proses produksi batu-bata di atas, maka
permasalahan  atau yang menjadi kendala dalam melakukan proses
produksi yaitu; Tata letak fasilitas (layout) / Mesin — mesin yang
digunakan untuk memproduksi Batu — bata tidak teratur atau tidak
sesuai dengan prosedur yang pada umumnya yang digunakan saat
ini di UD. Mustika adalah;

1. Dimana pada awalnya struktur tata letak pencetakan batu bata adalah
pertama, tempat/lokasi pengambilan tanah liat yang sudah pilih,

2. Kemudian berdekatan dengan mesin pencetak batu-bata/chooper/mesin
press batu bata dan selanjutnya pemisahan bebatuan kecil dan akar-
akar kayu (manual),

3. Selanjutnya penempatan batu bata yang sudah jadi/dicetak |

4. Kemudian tahap pengeringan/penjemuran di tempat yang sudah
disediakan,

5. Dan yang terakhir proses pembakaran batu bata yang sudah di
keringkan.

Dan stmk(ﬁersebut terkendala lancarnya pencetakan sehingga
proses pembuatan membutuhkan waktu yang lama. oleh karena itu yang
seyogianya struktur untuk meningkatkan dan mempermudah jalannya
pencetakan adalah
1. Lokasi pengambilan tanah liat harus berdekatan dengan tempat

pembersihan/pemisahan bebatuan kecil dan akar-akar kayu yang
dilakukan secara manual,

2. Kemudian disamping itu berdekatan dengan mesin

pencetak/chooper/pres batu-bata atau mesin pemotong batu bata,

(%)

Di lanjutkan dengan penempatan batu bata yang sudah jadi di tempat
yang sudah disediakan,

4. Kemudian tahap pengeringan/penjemuran dengan waktu 2 s.d 3 hari,

5. Yang terakhir proses pembakaran batu-bata dan batu - bata siap untuk

di distribusikan.




1.2

Urutan strukutural tersebut dapat memperlancar, menghemat waktu
pekerjaan, dan mendukung keefektifan pembuatan/pencetakan batu bata di
UD.M ﬁTlKA.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengambil judul: *Pengaruh Tata Letak (Layouf) Terhadap
Produktivitas Batu-bata Studi Kasus Prototype di UD.Mustika Desa
Lolowua Hiliwarasi Kecamatan Hiliserangkai Kabupaten Nias”,

Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas dapat disimpulkan identifikasi
masalahnya adalah Kurangnya Penataan fasilitas dan Mesin-mesin yang
baik di UD Mustika schingga mendapatkan hasil yang kurang baik, salah
satunya adalah banyaknya kerusakan batu bata yang mengakibatkan nilai

produktifitas di UD Mustika semakin rendah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di perusahaan yang telah
dijelaskan dalam pendahuluan , maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :

a. Apakah ada Pengaruh Tata Letak (lavout) terhadap produktivitas Batu-
bata di UD. Mustika Desa Lolowua Hiliwarasi Kecamatan
Hiliserangkai Kabupaten Nias

b. Seberapa besar Pengaruh Tata Letak (layout) terhadap produktivitas

Batu-bata di UD. Mustika Desa Lolowua Hiliwarasi Kecamatan

Hiliserangkai Kabupaten Nias




Tujuan Penelitian
Berdasarkan inti masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan
penelitian ini adalah :

a. untuk mengetahui Apakah ada Pengaruh Tata Letak (/ayout) terhadap
produktivitas Batu-bata di UD. Mustika Desa Lolowua Hiliwarasi
ﬁcamata_n Hiliserangkai Kabupaten Nias

b. untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Tata Letak (layout)
terhadap produktivitas Batu-bata & UD. Mustika Desa Lolowua

Hiliwarasi Kecamatan Hiliserangkai Kabupaten Nias.

Manfaat Penelitian

1. Bagi Pﬁliti
Untuk dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dan
menambah pengalaman, wawasan serta belajar sebagai praktisi dalam
menganalisis suatu masalah kemudian mengambil keputusan dan
kesimpulan.

2. Bagi Akademisi
Penclitian ini diharapkan menjadi bahan referensi pada penelitian
sclanjutnya yang berhubungan dengan manajemen sumber daya
manusia.

3. Bagi Lokasi P%itian
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih
banyak kepada Pekerja di UD. Mustika dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang telah dipercayakan, dan meningkatkan produktivitas batu-

bata  untuk  mendapatkan  kualitas  dan hasil  usaha.
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Ma'lilajemen Operasional

2.11 Pengertian Manajemen Operasional

Dalam  melaksanakan  produksi suatu  perusahaan,
diperlukan suatu manajemen yang berguna untuk menerapkan
keputusan-keputusan dalam upaya pengaturan dan
pengkoordinasian penggunaan sumber daya dari kegiatan produksi
yvang dikenal sebagai manajemen produksi atau manajemen
operasional.

Perkembangan manajemen operasi lebih terasa sejak
meletusnya revolusi industri pada abad ke-18. Pada saat itu, pola
kerajinan tangan mulai tergeser, dan sistem pabrik mulai
berkembang. Dilengkapi dengan penemuan teknologi yang
semakin canggih, selain fasilitas produksi menjadi lebih modern,
penanganannya juga menjadi lebih kompleks.

Menurut Manahan P. Tampubolon (2014:6) Ada tiga
pengertian yang penting mendukung kegiatan pelaksanaan
manajemen operasional yaitu:

Pertama; manajemen operasional yang dapat dinyatakan,
bahwa manajer operasional bertanggung jawab untuk mengelolah
bagian atau fungsi didalam organisasi yang menghasilan barang
dan jasa.

Kedua; mengenai sistem yang berkaitan dengan perumusan
sistem transformasi (konversi) yang menghasilkan barang dan jasa.
Terakhir; merupakan unsur terpenting di dalam manjemen
operasional yaitu pengambilan keputusan, khususnya keputusan
yang tidak  terprogram dan berisiko.

Adapun beberapa pengertian manajemen operasional menurut
para ahli yaitu : Menurut Jay Heizer dan Berry Rander
(2009:4),“Manajemen operasional adalah serangkaian aktivitas

yang menghasilkan nilai dalam bentuk barang dan jasa dengan

-]




mengubah input menjadi output,”. Menurut Eddy Herjanto
(2007:2), “Manajemen operasional adalah suatu kegiatan yang
berhubungan dengan pembuatan barang, jasa dan kombinasinya
melalui proses transformasi dari sumber daya produksi menjadi
keluaran yang diinginkan™.

Dari defenisi manajemen operasional menurut para ahli di
atas dapat simpulkan bahwa manajemen operasional adalah
serangkaian aktivitas atau kegiatan yang berhubungan dengan
pembuatan barang dan jasa dengan mengubah masukan menjadi
keluaran dari proses produksi tersebut.

Selanjutnya ada empat fungsi penting dalam manajemen
operasional yaitu:

a. Proses Pengolahan, yang menyangkut metode dan teknik yang
digunakan untuk pengelohan faktor masukan (infi factor)

b. Jasa-jasa Penunjang, yang merupakan sarana pengorganisasian
yvang perlu dijalankan, sehingga proses pengolahan dapat
dilaksanakan secara efektif dan efesien.

c. Perencanaan, yang merupakan penetapan keterkaitan dan
pengorganisasian dari kegiatan operasional yang akan dilakukan
dalam suatu kurun waktu atau periode tertentu.

d. Pengendalian dan Pengawasan, yang merupakan fungsi untuk
menjamin terlaksananya kegiatan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan, sehingga maksud dan tujuan penggunaan dan
pengolahan masukan (inpuf) yang secara nyata dapat
dilaksanakan.

Proses pengolahan merupakan rangkaian kegiatan yang
dilakukan dengan menggunakan peralatan, sehingga masukan
atau input dapat diolah menjadi keluaran atau output yang
berupa barang atau jasa, yang pada akhirnya dapat dijual kepada
pelanggan untuk memungkinkan organisasi memperoleh hasil

keuntungan yang diharapkan.




212 Tujuan dan Ruang Lingkup Manajemen Operasi

a. Tujuan Manajemen Operasi

Menurut Zuliant Yamit (2003) dan (Rusdiana, 2014 : 22),

karakteristik dari sistem manajemen operasi adalah sebagai

berikut :

L.

Mempunyai tujuan menghasilkan barang dan jasa, yaitu
sesuai dengan hal-hal yang telah direncanakan sebelum

proses produksi dimulai.

. Mempunyai kegiatan proses transformasi, yaitu memproduksi

atau mengatur produksi barang dan jasa dalam jumlah
kualitas, harga, waktu serta tempat tertentu sesuai dengan

kebutuhan.

. Adanya mekanisme yang mengendalikan pengoperasian,

yaitu menciptakan beberapa jenis niai tambah, sehingga
keluarannya lebih berharga bagi konsumen daripada jumlah

masukannya

b. Ruang Lingkup Manajemen Operasi

Ada tiga aspek yang saling berkaitan dalam ruang lingkup

manajemen operasi, yaitu sebagai berikut: (Rusdiana:2014:23)

L.

Aspek  Struktural, yaitu aspek yang memperlihatkan
konfigurasi komponen yang membangun sistem manajemen

operasi dan interaksinya satu sama lain.

. Aspek Fungsional, yaitu aspek yang berkaitan dengan

manajemen serta organisasi komponen struktural ataupun
interaksinya ~ mulai  dari  perencanaan,  penerapan,

pengendalian, dan perbaikan agar diperoleh kinerja optimum.

. Aspek Lingkungan, memberikan dimensi lain pada sistem

manajemen operasi yang berupa pentingnya memperhatikan

perkembangan dan kecenderungan yang terjadi di luar system
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Pengertian Tata Letak

Tata letak (layour) atau susunan letak fasilitas operasional
perusahaan baik yang ada di dalam bangunan maupun diluar. Tata letak
yang tepat menunjukan ciri-ciri adanya penyesuaian tata letak fasilitas
operasiona terhadap jenis produk dan proses produksi.pengaruh tata letak
yang tepat bagi perusahaan adalah peningkatan produktivitas perusahaan.
Perihal tersebut disebabkan arus barang yang akan di proses, dan
selanjutnya masuk ke dalam pemrosesan sampai menjadi produk akhir
dapat berjalan dengan lancar. Aspek lain karyawan yang langsung terlibat
di dalam pemrosesan dapat bergerak leluasa tanpa takut akan
kemungkinan terjadi kecelakaan, sehingga mereka bekerja dengan tenang
dan aman.

Ada beberapa pengertian tata letak menurnt beberapa ahli
manajemen operﬁional yaitu :

Menurut a. Murdifin dan Mahtfud (2011:433) : “Tata letak (layout)
merupakan salah satu keputusan strategis operasional yang turut
menauukan efesiensi operasi perusahaan”. Dan menurut para ahli yang
lain yaitu :

Menurut Manahan P. Tampubolon (2004 : 149), Dikatakan bahwa
“Tata letak adalah susunan letak fasilitas operasional perusahaan, baik
yang ada dalam bangunan maupun di luar”.

Zulian Yamit (2003: 130), “Pengaturan tata letak fasilitas pabrik
adalah rencana pengaturan semua fasilitas produksi guna memperlancar
proses produksi yang efektif dan efesien”

Dari beberapa pengertian tata letak pabrik di atas, dapat
disimpulkan bahwa tata letak/ layout merupakan suatu sistem yang saling
berhubungan di antara seluruh fasilitas-fasilitas yang mendukung seluruh
kegiatan produksi dari bahan baku atau masukan (input) hingga keluaran

(outpur), sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar.




Tujuan Tata Letak (Layout)

Tujuan tata letak (Layout) pada umumnya adalah untuk

merencanakan dan mengatur ruang, fasilitas, atau elemen — elemen fisik

dari suatu area atau tempat agar dapat berfungsi secara efesien, aman dan

nyaman sesuai dengan tujuan atau keperluan yang spesifik. Menurut

Wibowo Nurcahyo dan Khairunnisa (2018:32) tujuan umum dari tata letak

yaitu :

1.

Efesiensi operasional

Salah satu tujuan utama dari tata letak layour adalah meningkatkan
efisiensi operasional. Dengan meletakkan fasilitas, peralatan, dan
sumber daya dengan cara yang tepat, pekerja dapat bergerak dengan
lebih mudah dan cepat dalam melakukan tugas mereka. Hal ini dapat
mengurangi waktu tunggu, mengoptimalkan aliran produksi, dan

meningkatkan produktivitas

. Keschatan dan keselamatan kerja

Tata letak layoui juga harus mempertimbangkan aspek kﬁwtan dan
keselamatan bagi para kerja. Ruang kerja yang dirancang dengan baik
dapat mengurangi risiko kecelakaan, dan menciptakan lingkungan
kerja yang lebih aman bagi karyawan.

Peningkatan kenyamanan

Tata letak layout yang baik dapat meningkatkan kenyamanan bagi
pengguna ruang, seperti pengunjung, pelanggan, atau penghuni.
Faktor — faktor seperti pencahayaan, ventilasi, dan suhu harus
dipertimbangkan untuk menciptakan lingkungan yang nyaman.
Penghematan biaya

Dengan merencanakan tata letak vang efesien, perusahaan atau
organisasi dapat mengurangi biaya operasional, seperti jarak
perjalanan yang lebih pendek bagi pekerja,

Fungsionalitas

Tata letak layout harus sesuai dengan kebutuhan dan fungsi dari

ruang atau fasilitas tersebut. Dalam lingkungan bisnis, tata letak yang




baik dapat meningkatkan aliran kerja dan interaksi antar karyawan,
pelanggan, dan partner bisnis.
6. Fleksibilitas dan skalabilitas
Dalam beberapa kasus, tata letak [ayour perlu memepertimbangkan
kemungkinan perubahan di masa depan. Dengan merencanakan untuk
fleksibilitas dan skalabilitas, ruang dapat dengan mudah di sesuaikan
dengan perubahan kebutuhan organisasi.
7 Optimalisasi ruang
Memanfaatkan ruang secara maksimal adalah tujuan lain dari tata

letak layout. Dengan merencanakan tata letak yang baik, ruang yang

ada dapat dimanfaatkan secara efektif tanpa ada pemborosan.

Jenis - Jenis Tata Letak (Layout)

Terdapat beberapa jenis Layout yang umum dalam konteks tata
letak pada usaha produk bata bata. Berikut adalah beberapa jenis layout
yang sering digunakan :

1. Layout alirulwuduk (Product Layout)
Pada jenis Layout ini , mesin — mesin dan peralatan produksi
ditmpatkan berdasarkan urutan aliran produk. Setiap tahap produksi
dilakukan secara berurutan dan berkelanjutan, mengoptimalkan
efesiensi produksi.dalam usaha produk bata bata, Layout ini dapat
digunakan ketika produksi bau bata melalui proses yang terstruktur dan
berurutan, mulai dari persiapan bahan baku hingga pembakaran batu
bata

2. Layout Berdasarkan Proses (Process Layout)
Pada jeni Layout ini, mesin — mesin dan peralatan produksi
dikelompokkan berdasarkan jenis proses yang dilakukan. Setiap
kelompok akan memiliki area tersendiri untuk melaksanakan
prosesnya. Layout ini lebih fleksibel dan cocok untuk usaha batu bata
dengan usaha berbagai macam proses produksi yang berbeda, seperti

pengolahan tanah liat, pencampuran, pembentukan, dan sebagainya.




3. Layout Selular (Celluar Layout)
Jenis Layout ini, arca produksi dibagi menjadi sel — sel atau scl — sel
kerja yang mandir. Setiap sel fokus pada tahap atau proses tertentu
dalam produksi batu bata. hal ini memungkinkan aliran material yang
efesien dan komunikasi yang lebih baik antara pekerja di dalam sel.
Layout selular dapat digunakan untuk mengoptimalkan produksi batu
bata dengan tim yang terorganisir di setiap sel kerja™

4. Layout Berdasarkan Produk (Fixed Position Layout)
Pada jenis Layout ini, porduk bata bata tetap berada pada satu posisi
dan semua sumber daya produksi bergerak untuk memproses dan
memenuhi kebutuhan produk tersebut. Dalam konteks batu bata,
Layout ini mungki relevan ketika ada proyek konstruksi khusu yang
membutuhkan batu bata yang dibuat di tempat proyek tersebut.

5. Layout Kombinasi (Layout Hybrid)
Kadang — kadang, kombinasi dari beberapa jenis Layout di atas
digunakan dalam wusaha produk batu bata. misalnya, Layout
berdasarkan prses digunakan untuk beberapa tahap produksi,
sementara Layout aliran produk digunakan untuk ahap — tahap yang
lebﬁterstruktun

Tata letak yang disusun oleh beberapa perusahaan biasanya
berbedabeda. Bahkan sesama perusahaanpun biasanya juga berbeda-
beda. Hal ini disebabkan karena adanya keadaan atau faktor-faktor
yang mempengaruhi
Modernisasi tata letak tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan

fleksibilitas sistem. Pada perencanaan konvensional, tata letak
dirancang untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi yang tinggi.
Perencanaan tata letak modern dilakukan karena mesin-mesin produksi
sudah berbasis komputer. Mesin-mesin  CNC dan DNC mulai
dipergunakan, Bahkan pemakaian mesin dan peralatan seperti itu

membuat mesin dan peralatan diubah setelannya sehingga mampu




melaksanakan tugas pengolahan lain atau dipakai untuk

menghasilkan produk lain.

Menurut Pangestu Subagyo (2000:80-88) di bawah ini adalah

Jenis-jenis tata letak yaitu:

1.

Layout Garis

Layout produk atau sering disebut sebagai [layour garis adalah
pengaturan letak mesin-mesin atau fasilitas produksi dalam suatu
pabrik yang berdasarkan atas urutan proses produksi dalam
membuat suatu barang. Barang yang dikerjakan setiap hari selalu
sama dan arus barang yang dikerjakan setiap hari juga selalu sama
seolah-olah menyerupai garis schingga dikatakan sebagai layout
produk karena pada zaman dahulu setiap produk memiliki layour
tersendiri, yang tidak dapat digunakan untuk mengerjakan produk
yang lain.

Tata letak berdasarkan aliran produk ini merupakan layout yang
paling popular dan sering digunakan untuk pabrik yang
menghasikan produk secara massal dengan tipe produk relatif kecil
dan standar untuk jangka waktu relatif lama. Caranya adalah
mengatur penempatan mesin tanpa memandang tipe mesin yang
yang digunakan atau diatur “mechine after mechine™ dengan urutan
operasi dari satu bagian kebagian yang lain atau dari satu sub
rakitan yang lain hingga produk selesai diproses. Dengan demikian,
setiap pos kerja apakah mesin atau meja kerja melakukan setiap
proses dari pos sebelumnya, kemudian meneruskan produk kepos
berikutnya di dalam garis dimana operasi selanjutnya akan
dilakukan. dan adapun sifat — sifat, kelebihan serta kelemahan
6\%}1{.’ garis diantaranya :

a. Sifat-sifat layout garis

1. Macam produk yang dihasilkan sedikit dan jumlah setiap

macam banyak:

2. yang digunakan biasanya mesin khusus, yang hanya dpat

mengerjakan sesuai dengan kebutuhan pada urutan

penempatan mesin itu




3. Perencanaan layout biasanya didasarkan pada routing. Jadi
routing dibuat dahulu sebagai dasar perencanaan tata letak.

4. Tenaga kerja yang diperlukan adalah tenaga kerja khusus
yang sesuai dengan kebutuhan mesin yang dilayani.

5. Kualitas barang hasil produksi lebih banyak ditentukan oleh
keahlian karyawan.

6. Memiliki keseimbangan kapasitas mesin, artinya kapasitas
mesin satu dengan yang lain harus sama.

b. Kelebihan layout garis

1. Biaya produksi lebih mudah.

2. Pengawasan lebih mudah

3. Pengangkutan barang didalam pabrik lebih mudah.

¢. Kelemahan-kelemahan layout garis

I. Apabila terjadi kemacetan pada salah satu mesin, akan
menyebabkan kemacetan seluruh kegiatan pabrik.

2. Nilai investasi mahal karena mesin yang digunakan banyak
sekali serta biasanya menggunakan mesin khusus. Mesin
khusus harus dipesan pada pabrik pembuatnya dengan
harga yang relative mahal dari pada mesin serba guna.

3. Kurang fleksibel karena suatu iayour hanya dapat membuat
satu macam barang sajadalam jangka panjang tidak
berganti.

4. Untuk dapat bekerja secara efisien biasanya volume
produksi harus banyak sehingga penggunaan layout garis
hanya terbatas untuk produksi beberapa macam barang saja.

2. Layout Fungsional
Layout Fungsional senég disebut sebagai [ayout proses.artinya,
pengaturan tata letak fasilitas produksi di dalam pabrik yang
didasarkan atas ftagsi bekerjanya setiap mesin atau fasilitas
produksi yang ada. Layout fungsional memiliki beberapa kelebihan
yaitu:
a) Fleksibel, dapat digunakan untuk mengerjakan berbagai macam

barang.




b) Investasi pada mesin — mesin dan fasilitas produksi yang lain
lebih murah dari pada layout garis sebab menggunakan mesin
serbaguna. Mesin serbaguna biasanya oleh produsen mesin
dibuat dalam macam bentuk standar sehingga harga mesin itu di

pasar lebih murah.

Dan adapun kelemahan dari /ayout ini antara lain :

a) Biaya produksi setiap barang mahal karena macam barang yang
dikerjakan selalu berganti — ganti.

b) Pekerjaan perencanaan dan pengawasan produksil ebih sering
dilakukan karna macam barang yang dikerjakan berganti — ganti
dan urutan prosesnya berubah — ubah.

c) Pengangkutan barang di dalam pabrik sulit dan simpang — siur
karena arus pekerjaan selalu berubah.

d) Tidak terjadi keseimbangan.

3. Layout Kelompok

Layout Kelompok atau grouped layout adalah suatu pengaturan

letak fasilitas suatu pabrik berdasarkan atas kelompok barang yang

dikerjakan.

Kelebihan yang dimiliki layour kelompok yaitu :

a) Bersifat Fleksibel sehingga dapat menghasilkan berapa macam
barang.

b) Meskipun barang yang dikerjakan bermacam-macam, arus
barang tidak terlalu simpang — siur.

¢) Meskipun perusahaan mengerjakan berbagai macam produk,
biaya produksi dapat lebih murah dibandingkan dengan layout
fungsional

Adapun kelemahan dari layout ini ialah sebagai berikut :

a) Untuk menggunakan layout kelompok, maka kelompok produk
vang memilih kesamaan urutan proses harus jelas.

b) Instruksi kerja harus jelas

¢) Memerlukan pengawasan yang cermat




2.5 Manfaat Tata Letak Layout

Zulian Yamit (1996:6) mengatakan Tata letak layout memiliki

beberapa manfﬁ penting bagi setiap bentuk usaha, namun tergantung

penggunaannya yaitu sebagai berikut :

L.

Ln

Efesiensi ruang

Tata letak yang baik dapat menoptimalkan penggunaan ruang,
meminimalkan pemborosan, dan meningkatkan produktivitas.ini
berlaku untuk ruang komersial, perkantoran, atau rumah tangga
Navigasi yang mudah

Dalam tata letak ruang fisikata%sainsitus web, tata letask yang
baik membantu orang bergerak dengan mudah dan cepat dari satu
area ke area lainnya.

Peningkatan fungsi

Tata letak yang dipikirkan dengan baik dapat meningk atkan
cfgesiensi onperasional, memudahkan akses ke akses ke barang
atau informasi, dan meningkatkan kenyamanan pengguna.
Peningkatan penjualan

Dalam konteks took fisik atau situs web e-commerce, tata letak
yang efektif dapat membantu meningkatkan penjualan dengan
menyoroti produk atau penawaran istimewa

Penciptaan identitas merek

Tata letak yang konsisten dan berhubungan dengan elemen visual
merek dapt membantu membangun identitas merek yang kuat dan
mudah dikenali

Estetika visual

Tata letak yang estetis dapat meningkatkan tampilan visual suatu
area, menciptakan suasana tertentu, dan memberikan kesan positif
kepada pengguna

Pengalaman pengguna yang baik
Dalam desainsitus web atau aplikasi, tata letak yang baik dapat

memberikan pengalaman pengguna yang lebih lancer dan intuitif




8. Efektivitas Komunikasi
Tata letak yang baik dapat membantu mengatur dan mengirimkan
informasi dengan cara yang jelas dan mudah dimengerti
10.Keselamatan kerja dan Aksesbilitas
Tata letak yang mempertimbangkan aspek keselamatan dan
aksesbilitas dapat menciptakan lingkungan yang lebih aman dan
dapat diakses oleh semua orang
10. Keselarasan dengan tujuan
Tata letak yang direncankan dengan baik akan mendukung tujuan

dan fungsi dari area atau proyek yang sedang di rancang

2.6 Pendekatan Tata Letak Layout

Adapun beberapa pendekatan — pendekatan dalam tata letak layout

yang memudahkan dalam mencapai tujuan dalam dalam usaha menurut

Akhmad & Ilham Syah (2020:56) yakni :

l.

(3]

Penelitian dan perencanaan

Lakukan penelitian mendalam tentang gaya arsitektur, fungsi ruangan,
dan tujuan estetika yang diinginkan sebelum merancang tata letak.
Pertimbangkan juga variasi elemen — elemen praktis seperti aliran cahaya,

ventilasi, dan perlindungan dari elemen cuaca.

. Pemilihan pola dan ukuran batu- bata

Pilih pola tata letak batu- bata yang sesuai dengan gaya dan konsep
desain. Pertimbangkan juga variasi ukuran dan bentuk batu bata untuk

menciptakan efek visual yang menarik.

. Simulasi Visual

Gunakan perangkat lunak desainatau gambar tangan untuk membuat
simulasi visual dri tata letak yang diusulkan. Hal ini membantu dalam

memahami bagaimana tata letak akan terlihat dalam konteks nyata.
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4. Pola lintasan mata
Perhatikan bagaimana mata akan bergerak saat melihat tata letak. Susun
batu- bata untuk mengarahkan pandangan pada area tertentu atau untuk
menciptakan pola arah visual yang menarik
5. Eksperimen dengan alternative
Jangan ragu untuk mencoba beberapa alternatif tata letak sebelum
memutuskan yang terbaik. Anda bisa membandingkan pola berbeda dan
melihat bagaimana setiap pola memengaruhi tampilan keseleuruhan.
6. Integrasi dengan gaya arsitektur
Pastikan tata letak batu- bata konsisten dengan gaya arsitektur
keseluruhan dari bangunan atau area tersebut. Tata letak harsu menyatu
dengan desain keseluruhan.
7. Pentingnya skala dan proporsi
Memperhatikan proporsi batu bata dalam tata letak. Kombinasikan
batu- bata dengan ukuran yang berbeda untuk menciptakan dimensi
visual yang menarik.
8. Uji fungsionalitas
Pastikan bahwa tata letak bat- bata memenuhi persyaratan fungdi
praktis, seperti perlindungan dari cuaca dan efesiensi penggunaan ruang.
9. Penggunaan warna dan tekstur
Pertimbangkan bagaimana anda dapat menggabungkannya dalam tata
letak untuk menciptakan efek visual yang menarik.
11. &lsultasi dengan ahli
Tangan ragu untuk berkonsultasi dengan arsitek atau ahli desain untuk

mendapatkan saran dan masukan tentang tata letak yang diusulkan.

Pengertian dan Tujuan Produktivitas
2.7.1. Pengertian Produktivitas
Produktivitas adalah ukuran efesiensi atau kinerja suatu
sistem, organisasi,individu, atau proses dalam menghasilkan output
atau hasil yang diinginkan,dengan memepertimbangkan input yang

digunakan.dalam konteks umum, produktivitas mengacu pada




tingkat produksi atau prestasi dala hubungan dengan sumber
daya yang digunakan.

Produktivitas bisa dilihat dari berbagai sudut pandang, seperti
produktivitas  tenaga  kerja, produktivitas  perusahaaan,atau
produkriv&; ekonomi suatu negara. produktivitas tenaga Kkerja,
misalnya,dapat diukur dengan membandingkan jumlah output yang
dihasilkan oleh seorang pekerja denganﬁmlah jam kerja yang
digunakan.produktivitas  perusahaaan dapat diukur dengan
membandiWn totsl output perusahaan dengan jumlah output yang
digunakan seperti tenaga kerja, modal, atau sumber daya lainnya

Produktivias merupakan faktor penting dalm meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dan Kkemajuan suatu negara. D%an
meningkatkan produktivitas, suatu sistem atau organisasi dapat
menghasilkan lebih banyak output dengan menggunakan sumber
daya yang sama atau lebih sedikit ini dapat mengarah pada
peningkatan efesiensi, keuntungan perusahaan vyang lebih tinggi,
pertumbuhan ekonmi yang berkelanjutan dan peningkatan kualitas
hidup masyarakat.

Beberapa defﬁ'si — defenisi menurut para ahli tentang
produktivitas yaitu: Menurut Anoraga (2009), Produktivitas
merupakan adanya hasil yang lebih banyak, lebih berkualitas. dan
lebih baik dengan porsi yang sama.maka dar itu, produktivitas dalam
bekerja bermakna efesiensi proses untuk bisa semaksimal mungkin
membuahkan hasi dari sumber daya yang dipergunakan.

menurut Hasibuan (2003) produktivitas merupakan perbandingan

Menurut defenisi para ahli lainnya tentang produktivitas,

dari hasil (output) dengan masukan (input).atas dasar itu, maka
produktivitas dari kerja itu bisa naik ketika terjadinya peningkatan
efesiensi secara waktu, bahan, tenaga, sistem kerja, teknik produksi,
hingga peningkatan keterampilan (skil) dari tenaga kerja yang
dimiliki.

Begitu juga sama halnya dengan defenisi menurut Sinungan

(1997) produktivitas merupakan jumlah Quipui yang dihasilkan

20




seseorang yang secara utuh dalam satuan waktu
bekerja.dimana yang dilakukan seorang yang produktif itu meliputi
kegiatan yang efektif dalam mencapai suatu hasil ata prestasi dalam
bekerja yang bersumber dari input serta menggunakan bahan dengan
seefesien mungkin.
2.7.2. Tujuan Produktivitas
Handoko dalam Busro (2018:50) mengatakan Dalam setiap
usaha yang bergerak di bidang bisnis usaha produk tentu saja ada
tujuan produktivitas dalam usaha tersebut, lebih jelasnya tujuan
produktivitas terbagi menjadi dua bagian di antaranya :
a. Tujuan Umum
Meningkatkan efesiensi dan efektivitas dalam mencapai hasil
yang diinginkan, produktivitas mengacu pada tingkat produksi
aau output yang dihasilkan dalam kaitannnya dngan jumlah
sumber daya yang digunakan, seperti tenaga kerja, waktu, modal.
Dengan meningkatkan %)duktivitas, sebuah organisasi atau
individu dapat mencapai lebih banyak hasil atau manfaat dengan
sumber daya yang sama atau lebih sedikit.
b. Tujuan Khusus
Untuk meningatakan efesiensi produksi, meningkatkan Kkinerja
tenaga kerja, mengurangi waktu siklus produksi, meningkatkan
siklus  produksi, meningkatkan kualitas produksi atau layanan,
inovasi produk dan proses, pengelolaan inventaris dan persediaan,
peningkatan efesiensi operasional, meningkatkan penggunaan
teknologi, dan meningkatkan kualitas proses.
2.8 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas
Anoraga dalam Busro (2018 346-348) Mengatakan Faktor-faktor
alg dapat mempengaruhi produktivitas dalam usaha sehingga tujuan atau
rencana yang sudah ditentukan dapat tercapai yakni sebagai berikut ;
a. Pengelolaan waktu
Efektivitas dalam mengelola waktu dapat berdampak lamgsungnpada

produktivitas, kemampuan untuk mengidentifikasi tugas — tugas yang
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penting, mengatur prioritas, dan mengalokasikan wakfu dengan bijak
dapat meningkatkan produktivitas usaha.
. Kualitas manajemen
Keterampilan manajerial yang baik sangat penting dalam meningkatkan
produktivitas. Manajer yang mampu memberikan arahan yang jelas,
mengelola tim dengan baik, dan memastikan sumber daya yang tepat
asedia untuk menyelesaiakan tugas dengan efesien
. Penggunaan sumber daya
Pengelolaan sumber daya yang efesien, termasuk ten% kerja peralatan,
dan bahan baku, dapat mempengaruhi produktivitas. memastikan bahwa
sumber daya digunakan secara optimal dan tidak ada pemborosan dapat
meningkatkan efesiensi usaha.
. Inovasi dan teknologi
Usaha yang mampu mengadopsi inovasi dan teknologi baru dapat
mengoptimalkan produktivitas. Penerapan teknologi yang relevan, seperti
otomatisasi atau sistem informasi yang canggih, dapat meningkatkan
&siensi operasional dan mengurangi kesalahan manusia
. Pelatihan dan pengembangan karyawan
Investasi dalam pelatihan dan pengembangan karyawan dapat
menigkatakn produktivitas. Karyawan yang memiliki keterampilan yang
relevan dan terus mengembangkan diri mereka dapat menjadi efesien
dala pekerjaan mereka.
; @gawasan dan umpan balik
Pengawasan yang efektif dan umpan balik yang konstruktif dapat
membantu  meningkatkan  produktivitas. = Memantau  kemajuan
memberikan uman balik yang tepat waktu, dan memberikan dukungan
ial kepada karyawan.
. Lingkungan kerja yang mendukung
Menciptakan lingkungan kerja yang positif dan mendukung dapat
meningkatkan  produktivitas. Hal ini meliputi mempromosikan
kolaborasi, membangun budaya kerja yang inklusif (sikap mengajak

masuk atau mengiku sertakan)
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. Penghargaan dan insentif

Memberikan pengharagaan dan insentif yang sesuai dapat meningkatakan
produktivitas mereka dapat merangsang motivasi karyawan, meningkatka

kinerja, dan mendorong pencapaian yang lebih baik.

Proses Produktivitas Dalam Usaha

Proses produktivitas dalam ﬁma melibatkan serangkaian langkah

yang direncanakan dan dijalankan untuk mencapai hasil yang diinginkan

dengan cara yang efesien. Rosmani Ginting (2019:40) mengatakan Tahapan

umum dala proses produktivitas dalam usaha adalah sebagai berikut:

a.

Perencanaan

Tahap perencanaan melibatkan mengidentifikasi tujuan yang ingin
dicapai dan merencanakan langkah — langkah yang diperlukan untuk
mencapai tujuan tersebut. ini melibatakan menentukan prioritas,
mengalokasikan sumber daya yang tepat, dan membuat rencana kerja

yang jelas.

. Organisasi

Tahap organisasi melibatkan pengaturan dan pengelomokkan tugas —
tugas yang perlu diselesaikan. ini mencakup membagi pekerjaan di antara
anggota tim atau departemen,menetapkan tanggungjawab, dan

mendefenisikan struktur kerja yang efesien.

. Pelaksanaan

Tahap ini melibatkan melaksanakan tugas ssesuai dengan jadwal yang
ditentukan, menggnakan sumber daya dengan efesien, dan berkomunikasi

dengan anggota tim atau departemen terkait.

. Pemantauan

Tahap ini melibatakan penggunaan alat dan metode relevan untuk
mengukur kinerja, mengidentifikasi permasalahan atau hambatan, dan

melakukan penyesuaian jika diperlukan.

. Evaluasi

Tahap ini melibatkan membandingkan hasil dengan tujuan yang
ditetapkan, mengevaluasi kualitas kerja, dan mengidentifikasi area

perbaikan yang mungkin.
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f. Perbaikan
Tahap perbaikan melibatkan mengambil langkah — langkah untuk
meningkatka proses kerja dan hasil. dan ini dapat melibatkan melakukan
perubahan  dalam metode  kerja,memperbaiki kelemahan yang
teridentifikasi, atau menerapkan prakiik terbaik yang baru.

g. Penghargaan dan pengakuan
Tahap ini dapat meningkatkan moivasi,memperkuat semangat kerja dan

mendorong pencapaian yang lebih baik.

2.10 Hasil Peneletian Terdahulu

Tabel 2.1 Peneliti Terdahulu

No. Nama Judul Hasil

1 Widayat Analisis Prouktivitas | Setelah pencarian data dengan
Sulistiono (2014) | Tenaga Kerja untuk | bantuan kuisioner yang

Pasangan Batubata selanjutnya dianalisa, didapat dari

ringan pada proyek hasil gt diperoleh nilai sig.f =

pembengunaan Mall | 0.000 Flabel (26.13 = 2 43).

Ratu Keraton Sehingga dari data tersebut dapat

Ponorogo disimpulkan bahwa variabel
bebas (pengalaman, pendidikan,
keterampilan, motivasi,upah,
manajerial dan usia) sccara
simultan mempunyai pengaruh
yang signifikansi terhadap
variabel terikat yaitu
produktivitas enaga kerja
pasangan bata ringan pada
pekerjaan Pembangunan Mol

ton di Ponorogo.

2 aﬁal Aprilyanti, | Penerapan  Desain | Berdasarkan hasil perancangan
Faizah  Suryani | Eksperimen Taguchi | optimasi parameter menggunakan
(2019) untuk meningkatkan | desain eksperimen  Taguchi

kualitas produksi | diperoleh hasil bahwa pengaturan
Batu bata dari sekam | level terhadap faktor kendali yaitu
padi semen, sekam  padi, wakw
penjemuran dan pasir memiliki
pengaruh terhadap kuat tekan batu
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bata yang dihasilkan, Keempat
faktor yang telah dikendalikan
pada

perancangan Taguchi

memiliki pengaruh sebesar
92,7 % terhadap kuat tekan batu

bata, sedangkan sisanya 7.3 %

kemungkinan dipengaruhi oleh

%tor lain.
Filda Yuriski Perilncung;mﬂsul;m Untuk merancang tata letak
Pratiwi, Elsya | Tataletak  Produksi | produksi  yang optimal pada
Paskaria ~ Loyda | Usaha Kecil | Usaha Kecil Menengah Bata
Tarigan. Menengah Bata | Merah Wioyono maka
Merah Wiyono. kesimpulan  dari  penclitian  ini

adalah layout awal Bata Merah
beberapa

lintasan

Wiyono terdapat

kesalahan yaitu jarak
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2.11 Kerangka Konseptual
Untuk lebih memudahkan peneliti dalam melaksanakan ne]itian
ini, maka peneliti menggunakan dua jenis variabel, yaitu Variabel dependen
dan Variabel independen. Variabel denpenden berupa Produktivitas (Y)
Batu-bata, sedangkan variabel indenpenden yaitu Tata Letak (X). Dari
landasan teori maka digambarkan kerangka konsep melihat bagaimana
pengaruh Tata Letak ({fayour) mempengaruhi Produktivitas Batu-bata di UD.

Mustika Desa Lolowua Hiliserangkai Kecamatan Hiliserangkai Kabupaten

Nias.

Gambar 2.1
Kerangka Konseptual

TATALETAK PRODUKTIVITAS
(X) (Y)

Indikator :
Indikator :

Jumlah Produksi
Jumlah Pekerjaan selesai
B. Zoning yang tepat Konsumsi Bahan Baku

Efisien energy

A. Alur produksi yang benar

h 4

C. Sistim pengaturan area
nenvimnanan hahan hakn Waktu pemanggangan

Kuaitas Bata

LJ. Pengaturan mesin dan peralatan dan Utilisasi Peralatan

E. Fleksibilitas Tenaga Kerja

Ketersediaa Bahan

10. Waktu Pengiriman

Sumber : Olahan Peneliti (2023)

a. Indikatgr Tata Letak Layout Batu Bata

Indikator adalah alat ukur dalam sebuah proses mencapai tujuan,
indikator tidak selalu menjelaskan tentang keadaan keseluruhan, tetapi
juga dapt berupa sebuah petunjuk (indikasi) atau perkiraan yang
mewakili keadaan tersebut. Dan juga indikator merupakan suatu tanda
atau petunjuk vyang digunakan untuk mengukur, menilai, atau
menggambarkan sesuatu, dan indikator dapat digunakan dalam berbagai
konteks, seperti dalam ekonomi men%ﬂ kesehatan ekonomi suatu
negara dan konteks indikator lainnya, indikator menurut KBBI adalah,

indikator merupakan sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk




@u keterangan, sedangkan menurut WHO (1981) mengatakan defenisi

indikator merupakan variabel yang bisa membantu kita dalam kegiatan

pengukuran berbagai macam perubahan yang terjadi baik secara

langsung ataupun tidak langsung.

Indikator Layout adalah elemen visual atau tanda yang digunakan

dalam desain tata letak atau layout untuk membantu pengguna atau

pemirsa memahami strukur dan fungsi dari suatu halaman, produk, atau

ruang. Indikator layout dapat berupa berbagai hal, seperti; garis pembatas,

warna, simbol atau ikon, ukuran dan bentuk, teks, spasi atau jarak, dan

arah aliran. Selanjutnya berikut adalah indikator tata letak Layout dalam

usaha batu - bata :

5.

Alur produksi yang lancar

Tata letak harus memastikanalur produksi batu bata seperti tanah liat
dan pasir, harus mudah diakses dan dekat dengan area pengolahan.
Proses pembentukan harus berurutan dengan baik untuk menghindari

gangguan dan waktu tunggu yang berlebihan.

. Zoning yang tepat

Zoning yang tepat harus dipertimbangkan untuk memeisahkan area
yang aman bagi para pekerja. Ini juga dapat mencakup pemisahan area

pengangkutan dan pcrgudanga&gari area produksi aktif.

. Pengaturan area penyimpanan bahan baku dan produk jadi

Penempatan area penyimpanan bahan baku harus dekat dengan area
pengolahan untuk pemindahan. Sementara itu, area penyimpanan
produk jadi harus disusun agar memungkinkan pemantauan dan

distribusi yang efesien.

. Pengaturan mesin dan peralatan

Penempatan mesin dan peralatan produksi harus disusun dengan
bijaksana untuk menghindari tabrakan mengoptimalkan penggunaan
ruang, dan memastikan efesiensi produksi.

Fleksibilitas
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Tata letak harus cukup fleksibel untuk mengakomodasi perubahan
kebutuhan produksi atau ekspansi masa depan tanpa mengganggu
keseluruhan proses produksi.
b. Indikator produktivitas batu bata
Produktivitas adalah ukuran yang digunakan untuk menilai
erapa efisien sesecrang, tim, organisasi, atau proses dalam
menghasilkan barang atau jasa dalam suatu periode waktu tertentu. Ini
sering diukur dengan membandingkan hasil produksi dengan input yang
digunakan, seperti waktu, tenaga kerja, atau sumber daya lainnya.
Peningkatan produktivitas seringkali dianggap %ai tujuan yang
penting dalam dunia bisnis dan ekonomi karena dapat menghasilkan
lebih bﬁak output dengan input yang sama atau lebih sedikit.

Sedangkan menurut Hasibuan dalam Busro (2018:340),
produktivitas adalah perbandingan antara output (hasil) dengan input
(masukan). Jika produktivitas naik akan meningkatkan efisiensi (waktu-
bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan adanya peningkatan
keterampilan dari tenaga kerjanya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwaﬁoduktivitas adalah bahwa
produktivitas mengukur tingkat efisicnsi&nlam menghasilkan barang
atau jasa dengan membandingkan output dengan input yang digunakan
dalam suatu periode waktu. Tujuan Ena produktivitas adalah untuk
meningkatkan hasil produksi dengan menggunakan sumber daya yang
tersedia secara lebih efisien.

Industri pembuatan bata memiliki sejumlah  indikator
produktivitas yang dapat digunakan untuk mengukur efisiensi
operasional yang dapat membantu produsen bata untuk mengidentifikasi
area-area di mana mereka dapat meningkatkan produktivitas, mengurangi
pemborosan, dan meningkatkan kualitas produk. Berikut Indikatornya :

1. Jumlah Produksi Harian/Mingguan/Bulanan : Ini adalah pengukuran
langsung dari jumlah bata yang diproduksi dalam suatu periode

waktu tertentu.
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2. Jumlah Pekerjaan Selesai : Menghitung berapa banyak proyek
konstruksi yang selesai menggunakan bata dalam suatu periode. Ini
dapat mengukur permintaan dan pertumbuhan industri.

3. Konsumsi Bahan Baku : Memantau jumlah bahan baku seperti tanah
liat, pasir, dan bahan bakar yang digunakan per unit produksi.

4. FEfisiensi Energi: Mengukur konsumsi energi dalam proses produksi,
seperti penggunaan listrik, gas, atau bahan bakar untuk oven
pembakaran bata.

5. Waku Pemanggangan : Mengukur berapa lama bata harus
dipanggang dalam oven untuk mencapai kualitas yang diinginkan.
Pengurangan  waktu  pemanggangan  dapat  meningkatkan
produktivitas.

6. Kualitas Bata : Mengukur tingkat cacat atau bata rusak dalam
produksi. Semakin sedikit bata rusak, semakin produktif prosesnya.

7. Utilisasi Peralatan : Menilai sejauh mana peralatan seperti mesin
pembentuk bata atau oven digunakan secara efisien.

8. Tenaga Kerja per 1000 Batu : Menghitung berapa banyak pekerja
yang diperlukan untuk menghasilkan sejumlah bata tertentu.

9. Ketersediaan Bahan : Memastikan bahwa pasokan bahan baku
seperti tanah liat atau pasir selalu tersedia untuk produksi.

Waktu Pengiriman : Mengukur scjauh mana perusahaan dapat memenuhi

pesanan tepat waktu, yang berhubungan dengan efisiensi produksi

2.12 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2014:51) Hipotesis merupakan sebuah
pernyataan yang diajukan untuk diuji kebenaranya melalui proses
pengumpulan dan analisis data. Hipotesis ini digunakan untuk menguji
hubungan antara variabel-variabel penelitian yang telah dirumuskan dalam
masalah p%itian.
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dirumuskan hipotesis

pada penelitian ini adalah
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Hy = Tata letak (layout) tidak berpengaruh terhadap Produktivitas Batu bata
di UD. Mustika desa Lolowua Hiliwarasi Kecamatan Hiliserangkai
Kabupaten Nias.

H, = Tata letak (layout) berpengaruh terhadap Produktivitas Batu bata di

. Mustika desa Lolowua Hiliwarasi Kecamatan Hiliserangkai

Kabupaten Nias.
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu proses kegiatan dalam rangka mencari,
mengetahui, dengan tujuan agar menemukan suatu ilmu pcngelahlﬁ
dengan cara yang ilmiah dan tersusun secara sistematis. Penelitian ini
menggunakan per&katan kuantitatif untuk mendeskripsikan dan fokus
pada penelitian. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
menggunakan data berupa angka dan statistik untuk menjawab pertanyaan
penelitian.

Metode penelitian Kuantitatif difokuskan pada permasalahan atau
dasar fakta yang dilzﬂﬁan dengan cara pengamatan/observasi dengan
menggunakan angket. Dipilihnya metode ini sebagai salah satu metode
penulis guna mendapatkan gambaran di lapangan mengenai tata letak

(layout).

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono
(2006: 33) variabel penelitian dibagi menjadi dua kelompok yaitu:

. Variabel bebas yaitu Variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi penyebab terjadinya perubahan atau timbulnya variabel
terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya (X) adalah Tata
letak (layout) dan indikator Variabel (X) adalah sebagai berikut :

A. Alur produksi yang benar

B. Zoning yang tepat

C. Sistim pengaturan area penyimpanan bahan baku
D. Pengaturan mesin dan peralatan dan

E. Fleksibilitas




. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi

2

akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang
digunakan sebagai variabel terikat (Y) adalah Produktivitas.
Indikator Variabel (Y) adalah sebagai berikut :

. Jumlah Produksi

. Jumlah Pekerjaan selesai

A
B
C. Konsumsi bahan Baku
D. Efisien energi

E. Waktu Pemanggangan
F. Kualitas Bata

G. Utilisasi peralatan

H. Tenaga Kerja

I. Ketersediaan Bahan

J. Waktu Pengiriman

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Setiap penelitian ilmiah, populasi sangat dibutuhkan untuk
mendapatkan data-data yang akan gadikan sebagai bahan
pengkajian secara empiris. Pengertian populasi menurut Syofian
Siregar (2017:30), “Populasi penelitian merupakan keseluruhan
(universum) dari objek penelitian yang dapat berupa manusia,
hewan, tumbuh—tumbuharmudara, gejala, nilai, peristiwa, sikap
hidup dan sebagainya”. Dengan demikian populasi juga dapat
diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas keseluruhan
objek/subjek yang mempunyai karakteristik tertentu dan
mempunyai kesempatan yang sama untuk ditenfukan sebagai
anggota sampel. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
seluruh karyawan pada UD. MUSTIKA Desa Lolowua Hiliwarasi
Kecamatan Hiliserangkai Kabupaten Nias. Namun, mengingat
lokasi penelitian di UD. MUSTIKA memiliki responden yang

terbatas, maka peneliti memilih untuk meneliti dilokasi penelitian
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lain yaitu di UD. HERMAN dan UD. CATRINE untuk
mendapatkan ~ jumlah  responden yang mendukung dan
kesempurnaan penelitian, sehingga dengan melakukan penelitian di
lokasi yang berbeda maka populasi dalam penelitian ini berjumlah

scbanyak 31 orang.

332. Sampel

Sampel secara sederhana dapat diartikan sebagai bagian dari
populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalanﬁuatu
penelitian, yang sifatnya mewakili populasi yang ada. Dalam
menentukan sampel pada penelitian ini, penulis mengambil
pedoman sebagai mana dikemukakan Arikunto (2010):

“pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga
diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai
contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.
Sampel harus n?pnes‘en& Tika jumlah subjeknya kurang dari 100 lebih

baik diambil semua sehingga peneliiannya merupakan penelitian
populasi dan jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-

15% atau 20-25% atau lcbih, tergantung dari besar kecilnya resiko
yang ditanggung oleh peneliti™.

Dari pendapat diatas, maka mengingat jumlah populasi tidak

terlalu banyak, dalam penelitian ini penulis menetapkan seluruh

populasi menjadi sampel sebanyak 31 orang.

Instrumen Penelitian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa instrumen
adalah alat yang diperlukan untuk mcngcrja]%scsuatu. Dan menurut
sugiyvono (2018) mengatakan bahwa instrument penelitian adalah alat yang
icunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial diamati.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat didefinisikan bahwa instrumen
penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data dalam proses penelitian. Instrumen berkaitan erat
dengan metode yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini

instrumen yang digunakan adalah instrument non tes, yang dimana
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instrumen penelitian ini melibatkan metode pengumpulan data

tanpa melibatkan pertanyaan atau tes langsung kepada responden.

1. Metode Angket
Angket adalah suatu alat atau immen penelitian yang berbentuk
daftar pertanyaan yang dirancang untuk mengumpulkan informasi atau
data dari responden dalam suwatu studi atau penelitian. Angket
digunakan untuk r&dapatkan pendapat, pandangan, atau tanggapan
responden terkait dengan topik atau masalah yang sedang diteliti.
Angket dapat digunakan dalam berbagai bidang, seperti penelitian
sosial, survei konsumen, penilaian kinerja, dan sebagainya. Data yang
diperoleh dari angket biasanya diolah dan dianalisis untuk mendukung

juan penelitian.

2. Metode Dokumentasi
Metode ini dapat diartikan sebagai cara pengumpulan data dengan cara
memanfaatkan data-data berupa buku, catatan (dokumen) sebagaimana
dijelaskan oleh Sanapiah Faesal sebagai berikut : metode dokumenter,
sumber informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau tercatat. Pada
metode ini petugas pengumpulan data tinggal mentransfer bahan-bahan
tertulis yang relevan pada lembaran-lembaran yang telah disiapkan
untuk mercka scbagaimana mestinya. Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data

pribadi responden.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Studi
lapangan yang artinya  suatu penelitian yang dilaﬁkan dengan cara
mengumpulkan data secara langsung pada karyawan yang menjadi objek
penelitian. Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data primer.
Tujuannya untuk memperoleh data secara langsung dari UD. Mustika %ﬂa
Lolowua Hiliwarasi Kecamatan Hiliserangkai Kabupaten Nias  yang

menjadi  objek penelitian. Cara memperoleh datanya adalah:
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Observasi yaitu peneliti secara langsung mendatangi lokasi
penelitian dan mengamati secara langsung karyawan/pekerja serta
manajer dan seluruh pengurus UD. Mustika Desa Lolowua
Hiliwarasi Kecamatan Hiliserangkai Kabupaten Nias tersebut.
Quisioner/angket yaitu Memberikan daftar pertanyaan atau
quisioner berupa angket kepada karyawan/pekerja UD. Mustika
Desa Lolowua Hiliwarasi Kecamatan Hiliserangkai Kabupaten Nias.
Pengumpulan data skala interval melibatkan pengukuran yang
memiliki nilai-nilai yang dapat d%tkan dan memiliki jarak yang
setara antara titik-titik data. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data Skala Interval yaitu menyebarkan kuesioner:
berupa pernyataan-pernyataan kepada responden yang dapat diukur
dengan Skala interval Likert atau skala semantik diferensial. Respon
survey yang dibagikan para peneliti diolah dan dianalisis jalur dan

pengujian korelasi menggunakan IBM SPSS versi 22.

%bel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Variabel Indikator No. I,tem Skala
mener
I Alur produksi yang 1 dan2 Likert
benar
Tata Letak 2 Zoning yang tepat 3dan4 Likert
Sistim pengaturan area Sdan6 Likert
(fayout) LY pen_\filrlli::u;m bahan baku
4 Pengaturan mesin dan 7Tdan 8 Likert
peralatan dan
5 Fleksibilitas 9dan 10 Likert
1. Jumlah Produksi 11 Likert
2. Jumlah Pekerjaan 12 Likert
selesai
3. Konsumsi Bahan Baku 13 Likert
Produktivitas 4. Efisienenergy 14 Likert
5. Waktu pemanggangan 15 Likert
) 6. Kuaitas Bata 16 Likert
7. Utilisasi Peralatan 17 Likert
8. Tenaga Kerja 18 Likert
9. Ketersediaa Bahan 19 Likert
10. Waktu Pengiriman 20 Likert

Sumber Data : diolah oleh peneliti 2023




3.6 Teknik Analisi Data
Dﬁm penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan
adalah menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan dalam proposal penelitian, dan Karena datanya kuantitatif,
maka teknik analisis data mﬁunﬂkan metode Software Statistik yaitu
SPSS yang sudah tersedia. Adapun Pengujian yang dilakukan dalam
penﬁtian ini adalah sebagai berikut :
3.6.1 Uji Instrumen
a). Uji Validitas Data
Uji Validitas Data merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat keandalah atau kesabaran sﬁu alat ukur. Uji validitas
dada yang digunakan oleh peneliti menggunakan aplikasi SPSS
dimana merupakan salah satu aplikasi untuk menganalisis data
statigtik.
Dasar pengambilan kepufusan uji validitas data adalah
sebagai berikut :
1. Niﬁr hitung dengan r tabel
a) Jika nilai r niung > r whe data tersebut signifikan (valid) dan
layak digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian.
b) Jika nilai r niumg < T whe berarti data tersebut tidak signifikan
(tidak valid) dan tidak akan diikut sertakan dalam pengujian
hipaotesis penelitian.
3. @lfembandingkan nilai Sig. (2-tailed) dengan protabilitas 0.5
a) Jika nilai sig. (2-tailed) > 005 dan person correlation
bernilai positif, maka item soal angket tersebut valid
b) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05 dan person correlation
bernilai Negative, maka itlem soal angket tersebut ridak
valid
Dalam dasar keputusan di ﬁ kita bisa menyimpulkan,
apabila data valid maka angket berkorelasi signifikan terhadap

skor total artinya item angket sesuai.
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b). Uji Rewilitas
Uji Reliabilitas merupakan indeks yg menunjukkan sejauh
mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan.
Uji reliabilitas instrument dapat dilihat dari besarnya nilai
cronbach alpha pada masing-masing variabel. Cronbach alpha
digunakan untuk mengetahui reliabilitas konsisten interiten.
Interintern untuk mengukur masing-masing variabel dikatakan
reliabel jika memiliki crobach alpha lebih besar dari 0,06. Ketidak
konsistenan dapat terjadi mungkin karena perbedaan persepsi
responden atan kekurangan pahaman responden dalam menjawab
item-item pernyataan.
362 ji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal
atau tidak. Menurut Agussalim (2017:55) Model regresi yang
baik ad% memiliki nilai residual yang terdistribusi secara
normal. Menurut Saragih Santoso (2019:23) dasar pengambilan
putusan bisa dilakukan berdasarkan probabilitas.
b) Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi antara
variable bebas. Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat
problem multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen, jika terbukti
ada multikolinieritas seharusnya salah satu independen yang ada
dikcluarkan dari model, lalu pembuatan model regresi diulang
kembali. Untuk menguji ada tidaknya multikolinieritas dapat
dilihat dari besaran Variance Infaltion Factor (VIF) dan
Tolerance. Pedoman suatu regresi yang bebas multikolinieritas

adalah mempunyai angka rolerance > 0,1. Batas vif adalah 10,
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jika nilai VIF dibawah 10, maka tidak terjadi gejala

multikolinieritas.
¢) Uji Heteroskedastisitias

Uji Heteroskedastisitias bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada beberapa cara yang
dapat dilakukan untuk melakukan uji Heteroskedastisitias, yaitu
uji grafik plot, ui park, uji glejser dan uji white. Pengujian pada
penelitian ini menggunakan Uji Glejser anatar nilai ﬁiiksi
variable dependen. Ridak terjadi Heteroskedastisitias apabila
tidak ada pola yang jelas, serta titik-tittk menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y.

3.6.3 Uji Hipotesis
a) Regai Linear Sederhana

Meme analisis yang digunakan dalam penelitian ini adlah
analsisi regresi linear sederhana. Analisis regresi linear sederhana
adalah hubungan secara linear antara satu variable independen
dengan variabel dependen. Analisis ini untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen
apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variable deenden apabila nilai independen mengalami kenaikan

atau penurunan. Berikut rumus Regresi Linear sederhana :

Y=a+pX

Dimana

Y = Regresi Variable terikat
a = konstanta

B = koefisien regresi

= variabel Evaluasi Kinerja
b) Koefisien Determinasi

Koefisien  Determinasi  dapat  ditentukan  dengan
mengkuadratkan koefisien korelasi. Dari contoh kasus penelitian,

maka koefisien determinasinya adalah r> = 0,90. Nilai ini berarti

38




90% wvariabel bebas dapat menerangkan atau menjelaskan
variabel terikat atau responden Y dan 10% dijelaskan oleh
variabel lainnya.
¢) UjiT

Uji statistik T pada dasarnya memperlihatkan seberapa jauh
pengaruh  satu variable penjelas secara sendiri  dalam
menerangkan variasi variable terikat. Dalam hal ini apakah
variable tata letak (layau) benar-benar berpengaruh terhadap
produktivitas batu bata. Penelitian ini dilakukan dengan melihat

pada Quick Look dan juga membandingkan nilai statistic T

dengan titik kritis menurut tabel dengan tingkat & = 5%. Sebagai

dasar pengambilan keputusan dapat digunakan kriteria pengujian
sebagai berikut :

a. Apabila T hitung > T tabel dan tingkat signifikan < @ (0,05),
maka variabel independen secara individual ftidak
mempengaruhi variabel dependen maka Ho diterima dan Ha

iterima.

b. Apabila T hitung < T tabel dan tingkat signifikan > & (0,05),
maka variabel in nden secara individual mempengaruhi

variable dependen maka Ha diterima dan Ho ditolak.

3.7 Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.7.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di UD. MUSTIKA Desa Lolowua

Hiliwarasi Kecamatan Hiliserangkai Kabupaten Nias.
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3.72 Jadwal Penelitian
Tabel 3.2 Jadwal Penelitian

Jadwal

Mei Juni Juli Agustus Sept Okt
2023 2023 2023 2023 2023 2023

1‘2‘2‘4'1‘234123412341234

Kegiatan

Kegiatan

Proposal

Konsultasi
kepada
Dosen

Pembimbing

Pendaftaran
Seminar

Proposal

Persiapan

Seminar

Seminar

Proposal

Persiapan

Penelitian

Seminar

Proposal
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BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Temuan Penelitian

4.1.1

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dilokasi
penelitian dan berdasarkan lokasi yang telah ditentukan/ditetapkan, yaitu
di UD. MUSTIKA Desa Lolowua Hiliwarasi Keamatan Hiliserangkai

Kabupaten Nias.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian
UD. MUSTIKA adalah salah satu usaha yang memproduksi batu

bata yang berguna untuk bahan bangunan yang telah lama dikenal dan
dipakai oleh masyarakat sekitar, UD. MUSTIKA ini sudah berdiri dari
tahun 2017 dan sampai sekarang masih beroperasi, dan terletak di Km 22,
JL Nias Tengah Kecamatan Hiliserangkai.

UD. MUSTIKA memulai penjualan dengan mempromosikan hasil
produksinya melalui media sosial dan media cetak seperti spanduk yang
dipasang dilokasi. Ubtuk memperkuat saluran penjualan, UD. MUSTIKA
melakukan promosi door to door di Desa Lolowua Hiliwarasi dan
penyalurannya melalui pengantaran ketempat konsumen. Dimana semua
akomodasi disediakan oleh UD. MUSTIKA.

UD. MUSTIKA  juga mengutamakan SDM sekaligus teknologi
sebagai bagian pengembangan mulai dari mesin cetak dan alat transportasi,
hingga alat komunikasi. Untuk memperluas jangkauan UD. Mustika
menggunakan layanan operator call sehingga pemesanan bisa dilakukan
dalam jarak yang jauh. Selain itu UD. MUSTIKA mengutamakan sumber
daya manusia yang ada di Desa Lolowua Hiliwarasi dalam keterlibatan

produksi batu bata dengan sistem kontrak kerja




412 Gambaran Umum Responden

Penelitian yang dilaksanakan terlaksana dengan sangat baik
dikarenakan lokasi dan tempat penelitian secara terbuka menerima dan
membantu memberikan segala sesuatu yang dibutuhkan terkait dengan tata
letak dan produktivitas batu bata di UD. MUSTIKA .

Responden terdiri dari beberapa komposisi responden yaitu
wiraswasta, petani, dan pelajar yang berada di lingkungan Lolowua
Hiliwarasi. Selanjumyaﬁmbaran umum responden dibagi beberapa

karakteristik yaitu umur, jenis kelamin, dan pendidkan.

4.1.2.1 Karakteristik Umur Responden

Berdasarakan data Penelitian yang dilakukan melalui peneyebaran
kusioner maka diperola data tentang umur reponden yaitu wiraswasta,

petani. dan pelajar yang dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Umur Jumlah responden Presentase
17-28 7 23%
29-39 15 48%
40-50 9 ﬁf;
total 31 100%

Sumber : Diolah oleh peneliti 2024

Dari tabel diatas dapat di deskripsikan bahwa dasar pengambilan
data untuk mendapatkan nilai uji yang valid adalah berpedoman pada
karakteristik responden berdasarkan umur, yang dimana hasil pada tabel

diatas untuk mendapatkan nya yaitu presentase dikalikan dengan jumlah 2.




setiap umur responden lalu dibagi dengan jumlah ﬁumulasi responden,
sehinga peneliti lebih mudah mendapatkan hasil dari variabel X dan

variabel Y dari beberapa uji yang diolah dalam SPSS 22

4.1.2.2 Karakteristik Jenis Kel;amin Responden

Berdasarkan  data penelitian yang dilakukan dilokasi melalui
penyebaran kuesioner/angket maka diperoleh data tentang jenis kelamin

reponden yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
lenis kelamin Jumlah responden Presentase
Laki- laki 31 100%
Perempuan - -
Total 31 100%

Sumber : Diolah oleh penelit 2024

Sebagaimana juga pada tabel diatas dapat di deskripsikan bahwa
dasar pengambilan data untuk mendapatkan nilai uji yang valid adalah
berpedoman pada karakteristik responden berdasarkan umur, yang dimana
hasil pada tabel diatas untuk mendapatkan nya yaitu presentase dikalikan
dengan jumlah setiap jenis kelamin responden lalu dibagi dengan jumlah
akumulasi responden, sehinga peneliti lebih mudah mendapatkan hasil dari

variabel X dan variabel Y dari beberapa uji yang akan diolah oleh spss 22
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4.1.2.3 Karakteristik Pendidikan Responden

Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dilokasi melalui
peneybaran kuesioner/amgket maka diperoleh data tentang pendidikan

responden yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan * | Jumlah responden Presentase
S1 2 6%
SMA 11 36%
SLTP 8 26%
sD 10 32%
Total 31 100%

Sumber : Diolah oleh peneliti 2024

Sebagaimana rupa juga dengan tabel diatas dapat di deskripsikan
bahwa dasar pengambilan data untuk mendapatkan nilai uji yang valid
adalah berpedoman pada karakteristik responden berdasarkan umur, yang
dimana hasil pada tabel diatas untuk mendapatkan nya yaitu presentase
dikalikan dengan jumlah setiap tingkat pendidikan responden lalu dibagi
dengan jumlah ulasi responden. sehinga peneliti lebih mudah
mendapatkan hasil dari variabel X dan variabel Y dari beberapa uji yang

akan diolah dalam SPSS 22




4.1.2.4 Karakteristik Pendidikan Responden

Berdasarkan data penelitian yang dilakukan dilokasi melalui

peneyebaran kuesioner/angket maka diperoleh data tentang pekerjaan

responden yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah responden Presentase
Wiraswasta 3 10%
Petani 20 64%
Pelajar 8 26%
Total 31 100%

Sumber : Diolah oleh peneliti 2024

Kemudian pada tabel yang terakhir diatas dapat di deskripsikan

bahwa dasar pengambilan data untuk mendapatkan nilai uji yang wvalid

adalah berpedoman pada karakteristik responden berdasarkan umur, yang

dimana hasil pada tabel diatas untuk mendapatkan nya yaitu presentase

dikalikan dengan jumlah setiap pekerjaan responden lalu dibagi dengan

juml kumulasi responden, sehinga peneliti lebih mudah mendapatkan

hasil dari variabel X dan variabel Y dari beberapa uji yang akan diolah

dalam

SPSS
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4.2 Analisis Hasil Penelitian
4.2.1 Verifikasi Data

Sebagai bagian dari proses pengawasan dan pengelolaan yang
bertanggung jawab, peneliti melakukan verifikasi data untuk memastikan
keakuratan dan keabsahan dan kemudian, peneliti melakukan analisis data
melalui kuesioner/angket untuk mengetahui apakah kuesioner/angket yang
telah disebar atau di distribuikan kepada reﬁmden memenuhi persyaratan
atau mekanisme yang sudah ditentukan. Dari hasil verifikasi data yang
telah dilakukan oleh peneliti, maka kuesioner/angket yang sudah diedarkan
atau di didistribusikan kepada responden 31 orang responden telah
dikembalikan kepada peneliti sesuai jumlah yang sudah disebar/diedarkan
dan dalam kondisi seperti semula dan telah diisi sesuai dengan petunjuk
oleh peneliti. Dan hasil kuesioner/angket yang sudah diterima peneliti dari
respon% selanjutnya akan digunakan sebagai bahan dalam analisa data

dalam penelitian ini.

4.2.2 Deskripsi Variabel Penelitian

Untuk memastikan validitas dan keandalan hasil penelitian peneliti,
maka penelitian ini dilandasi oleh dua (dua) variabel yaitu(X) tata letak
(Layout), dan (Y) produktivitas, dan sehingga pendistribusian
kuesioner/anket sebanyak 31 responden dan berdasarkan variabel penelitian,
dan setiap variabel terdiri soal sebanyak 10 butir item soal. Dan semua soal
yang telah di distribusikan kepada reponden telah dijawab dengan lengkap
oleh responden sesuai dengan petunjuk dari peneliti. Dan scbagaimﬁ

yang yang tertera dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.7
Jawaban Responden Sesuai Dengan Alternatif

Total

26
27
29
29
32

26
24
31
38
32
31
30
23
22
29
30
36
28
16
31

27
33
35
28
25
38
27
31

36
26

910

10

90

101

86

™~

93

97

81

91

101

82

88

Respon

10
11
12

14
15
16
17

18
19
20
21
2
23
24

25
26
27
28
29

31

JUMLAH

47




Dalam pengolahan data diatas, peneliti telah membuat rekapitulasi
sesuai data dan jumlah responden dan sesuai dengan opsi jawaban yang
telah dipilih oleh responden. Dan responden diberikan kuesione&ngket
dan memilih setiap opsi dengan tertentu diantarannya; alternative SS = 5,
alternative S = 4, alternative KS = 3, alternative TS = 2 dan alternative RR
= 1, demikian juga dengan variabel yang kedua sampai dengan yang tiga
puluh satu. semua h% jawaban dari responden kemudian diakumulasikan
dan direkap sesuai dengan jumlah setiap jawaban atau opsi yang telah
dipilih setiap responden. Dan hasil rekapitulasi jawaban sesuai dengan opsi

jawaban sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 48
Rekapitulasi Jawaban Responden Sesuai Dengan Alternatif
Jawaban Variabel X
point
respon 5 4 3 2 1 | jumlah | score
55 S KS TS RR
1 2 1 2 1 4 10 26
2 1 3 1 2 3 10 27
3 2 2 1 3 2 10 29
4 1 1 5 2 1 10 29
5 2 2 3 2 1 10 32
6 4 2 0 2 2 10 34
7 0| 2] 3] 4|1 10 26
3 1 1 3 1 4 10 24
9 3 2 1 1 3 10 31
10 4 2 2 2 0 10 38
11 1 3 4 1 1 10 32
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12 2 [ 23172 10 31
13 2 | 1| 412 10 30
14 1 |2 | 1]1]s 10 23
15 0| 2| 2| 2| a 10 22
16 1 |3 | 2 | 2 | 2 10 29
17 3 | 1 | X | = | 2 10 30
18 2 |26 |0 o0 10 36
19 1 1|3 ]|5]|o0 10 28
20 o | 1[0 3|6 10 16
21 2 | 2|23 |1 10 31
22 2 | 1|2 23 10 27
23 3 13|21 10 33
24 3 |2 | 3| L1 10 35
25 0| 4| 1] a1 10 28
26 2 |1 [ 12| a 10 25
27 4 | 230 |1 10 38
28 0| 2431 10 27
29 3 |0 |3 | 3 | 1 10 31
30 4 | 3|0 |12 10 36
31 1 [ 13|32 10 26
Cjumlah | 57 | 55 | 72 | 63 | 63 | 310 | 910
ratarata| 1,84 | 1,77 | 2,32 | 2,03 | 2,03 | 10,00 | 29,35

Sumber: Angket diolah oleh peneliti 2024
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Rekapitulasi dengan jawaban alternative SS dengan nilai rata - rata

184, untuk opsi alternative S dengan rata -rata 1.77. kemudian alternative

yang terakhir RR memperoleh nilai dengan rata - rata 2,03. dan juga

demikian dengan variabel Y atau loyalitas dari responden sebagai berikut:

Tabel 49
Jawaban Responden Sesuai Dengan Alternatif Jawaban

Variabel Y

Soal Y

Total

32

27

27

27
23

24
29

34

27

27

35

29

26
27

28

35

32

25

29

32

37

33

32

41

32

30
28

10

Respon

10
11

12

14
15

16

17

19
20
21

23

24

25

26

27




28 2 4 3 3 1 1 5 5 5 3 32
29 5 2 2 2 3 4 2 5 1 3 29
30 5 5 3 1 2 1 3 5 3 4 32
31 2 1 1 1 4 2 4 2 2 2 21
JUMLAH | 88 82 101 | 91 81 97 93 8 | 101 | 90 910

Sumber:Angket diolah oleh peneliti 2024

Sebaliknya pada tabel diatas yang merupakan total dan hasil dari
alternatif jawaban dari responden variabel Y yang juga jumlah setiap skor
sama dengan variabel X. Dan hasil rekapitulasi jawaban variabel Y sesuai

dengan opsi jawaban setiap resonden seperti pada data rekap berikut ini:

Tabel 4.10
Rekapitulasi Jawaban Responden Sesuai Dengan Alternatif
Jawaban Variabel Y
point
respon 5 4 3 2 1 | jumlah | score
55 S KS TS RR
1 2 3 1 3 1 10 32
2 0 5 0 2 3 10 27
3 2 2 1 1 4 10 27
4 2 1 1 4 2 10 27
5 0 2 2 3 3 10 23
6 1 3 0 1 5 10 24
7 1 1 5 2 1 10 29
8 5 0 0 4 1 10 34
9 3 1 1 0 5 10 27
10 1 3 0 4 2 10 27
11 5 0 2 1 2 10 35
12 0 4 2 3 1 10 29
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13 0| 23] 4|1 10 26
14 1 | 2] 213 ]2 10 27
15 2 | 2] 210 & 10 28
16 32213 o 10 35
17 3 [ 1|23 ]|1 10 32
18 1 | 1] 4 0] a 10 25
19 3|2 |2 | & | 38 10 29
20 1 [ 5] 112 10 32
21 2 | s | 1] 2|0 10 37
22 2 233 o 10 33
23 2 | 1] 4] 3 o0 10 32
24 6 | 2|0 | 1|1 10 a1
25 2 [ 3113 |1 10 32
26 3 o 2] a1 10 30
27 1|3 ]2 1] 3 10 28
28 3 [ 1] 3 [ 1] 2 10 32
29 2 | 1] 2] 4|1 10 29
30 3 [ 13112 10 32
31 o] 2053 10 21
Cjumlah | 61 | 63 | 54 | 71 | 61 | 310 | 922
rata-rata | 1,97 | 2,03 | 1,74 | 2,29 | 1,97 | 10,00 | 29,74

Sumber : Angket diolah oleh peneliti 2024
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Dari tabel diatas maka diperoleh hasil akumulasi jawaban
rekapitulasi dengan jawaban alternative SS dengan nilai rata - rata 1,97,
untuk opsi alternative S dengan rata -rata 2/03. kemudian alternative KS
memperoleh rata - rata 1,74, untuk alternative TS dengan  rata -rata 2,29

dan alternative yang terakhir RR memperoleh nilai dengan rata - rata 1.97.

43 Uji Validitas

Uji ini di%ukan untuk untuk memastikan bahwa suatu alat
pengukur atau tes benar-benar mengukur apa yang dimaksudkan untuk
diukur, dan bahwa hasilnya dapat diandalkan dan dapat dipercaya. Dengan
uji validitas,peneliti dapat memastikan bahwa alat tersebut memberikan
informasi yang relevan dan @rat terkait dengan konstruk yang ingin

diukur.berikut  merupakan hasil wuji validitas dengan SPSS 22
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Tabel 4.12

Hasil Uji Validitas Variabel X
Correlaions Corrdations
[ [ [ W 5 [ W ] X0 | Toal
¥l Pearson Cometion 1 -0 il il ] o X1 Pearsca Comelation <118 AT 214 ) an
Sig. k) El 5 ] e B Sig, (2-4ziled) 2 08 24 T4 ki3
] 3 &l El 3 &l k] N Ll a 3 kil 3
0 Bezrson Cometion 052 | o Aba ko Rl £+ Pearsos Comeiation o8g 2TD -7 Iz A3
S k) M " ” 1 » Sig, (2-tailed) B3 Mz 400 783 otE
N 3l A 3l 3 n| n N i 3 L 2 2l 3
W@ Peanon Comeain | 08 | AT 1| 0| mz| s M ;e";“;:dlﬁ““ J;:: ":; 'g: ;:; T:;
k g (24 : | i
:n 213ikd) fr: 5? " 7;3 ‘;‘ 9:‘“ M ] ] a 3 £l
s - : % W Pairsoe Comeimon | D9 | B4 | 08 e | 8
¥4 Pearson Comeition e | -1 1] 1 - iy} Sig. (21alled) 583 o m ™ oip
g () | | o m o e bR i 41 by # 2t
L] Ll} £l £l Ll # n W Pewrson Coneimon 0l | .09 | -2n | -0 [
W Pearon Comeition Frel 28 e R0 ] Sig, (Z-gziled) 0 a5y 14 a3 STk
Sig k) w | oam| o o B W 3 3 ki kil 3
u £l il El 3 31 1 W Pewrson Corelaton | 11 | -048 o6+ | 05 | &5
®  Peenomedon | 407 | 06| AT | 0B | 02 1 Sig. (24ailed) s | omwr| w|
. 2k i3 w | ma| m| o H Cl 3l 3l 31 3l
" 3 4 4 3l N N ¥ Pearzon Comslation 1 -7 141 ne 2861
W Paaren Comiation | <118 | 0 | 09| @e@| 06| A% Sig (2uzilec) L 4 122 15
Sig k) Ll B e i 'l R N 3 N 3 3 Ell
N M 4 3 H 3 2 B Parsos F‘omm i) 1 - 18 188 A
B oo Comsdion | 070 | @0 | E | | M| 0% A L U . [
Sig. tskd) we| ae| me| | sm| W . i L d L L :
0 3 A M 3 3 " ] Pearson Cometation A -85 1 03 245
tig. (2amiled) A4 b gl REL
W8 Paarson Comeation 114 ) L] i ial i) M 2 2 3 2 a3
Sy i) ol I (- ) I WD Parsee Cormion | 0 | 8 | I T A=
H Ll A El it il Ll Sig, (2ailed) | xS 55 fill}
#I0 Pearson Comaion itz T T = T T N 3 2 4 2 3
Sig- 2askd) 14 74 e fae | A Tal  Pairson Comeiaton 761 T 2% a3 1
N il A Ll El el A sig. (2-tailed) 150 a7 et na
Total  Pasrron Comelation | 300 | a3 | e 04 | g N EAl 31 3 Eal 3
sig. 2wk 036 1] R LT T A Comlutin s sigrélomn =t tha .08 lival (-aked)
N 3 ki k| ki 31 k] ", Cornalaton i gigeificant at the 101 kvl (2alad)
Sumber : Data diolah oleh peneliti dengan SPSS 22
Sebagaimana hasil uji validitas pada tabel diatas menunjukan
bahwa seluruh instrumen  penelitian atau seluruh poin pernyataan

variabelX m%liki validitas yang mempengaruhi nilai sig>0,05 maka

seluruh

pernyataan

variabel

X

dinyatakan

valid.




Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas Variabel

Y

bahwa

Sumber : Data diolah oleh peneliti dengan SPSS 22

= Corelation 12 dignifeant o the 0 00 lewel (2miled).

Coerel shons Corral o
W 7] W v 8 8 w7 i % Vio | WAL
Wi Pearson Comsaton [ m | oemb | | -4 14 ¥1 Pearson Comimion | 101 1| .ot | .oin | Az
sig (Zaled) at o | o | sm| e Sig. (-l s 52 14 8¢ | oo
N a 1 A A at 3l ] El kil n kil al
V1 FemswComsmen | DA [ FTT IS T T VI Pearson Comlai Ir T T I ET)
Sig (Baled) 701 an | ned | 20| om Sig (Laaiedd) #54 (] ar oz | A
N a2 I 2 ar a a3 N a 1l an El 3
¥ Paarson Comdation T m I 062 - 160 IR LK Pezrzon Comelation 5 o57 28 2450 i
sig (Hesied) o | e 241 e | aet Sig (241l 8 2 28 178 o4
N 2 wl| o ow| w| a] w s = L 2! 2 A
Y& PesonConsan | 970 m iz R 3t R s Gomain | e 18 17 >
S D) w | | o o| S e AR R
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Dan demikian juga hasil uji validitas pada tabel diatas menunjukan

seluruh instrumen penelitian atau selﬁlh poin pernyataan variabel

Y memiliki validitas yang mempengaruhi nilai sig>0,05 maka seluruh

pernyataan

variabel

Y

wn
hn

dinyatakan

valid.




44 Uji Realibilitas

Uji ini merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
konsistensi yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Dan uji
ini bertujuan untuk menentukan seberapa besar variablelitas yang terjadi
akibata adanya kesalahan pengukuran dan seberapa besar variabelitas skor
tes sebenarnya. Dalam proses pengujian ini peneliti harus mendapatkan
hasil sesuai dengan uji realibiltawi dan sesuai data atau alternative dari
jawaban responden dan diakui jika nilai Cronbach’s alpha di atas 0.,6.
berikut hasil dari uji realibilitas

Tabel 4.14

Hasil Uji Realibilitas X
Feliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

Sumber : Data diolah oleh peneliti dengan SPSS 22

Berdasa%l pada tabel diatas, maka dapat dilihat hasil dari uji
realibiltas atau Cronbach’s alpha dari variabel X (Tata Letak [a'wr)
adalah 0,194 maka variabel dinyatakan reliabel dikarenakan nilai

Cronbach’s alpha lebih besar dari 0.6.

Tabel 4.14
Hasil Uji Realibilitas Y

Reliahility Statistics
Cronbach's
Alpha? M of ltems

Sumber : Data diolah oleh peneliti dengan SPSS 22

Dan juga gdasarkan pada tabel diatas, maka dapat dilihat hasil

dari uji realibiltas atau Cronbach’s alpha dari variabel Y {Produktiv'ﬁs)
adalah 0,130 maka wvariabel dinyatakan reliabel dikarenakan nilai
Cronbach’s alpha lebih besar dari 0.6
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4.5 Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual
ya ihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Dan uji
ini bertujuan untuk memberikan kepastian dimana persamaan regresi yang

didapatkan memiliki ketetapan dan konsisten.

4.5.1 Uji Normalitas
Untuk memastikan hasil dari variabel-variabel dalam penelitian
berditribusi normal maka dilakukan uji normalitas atau Kolomogorov-
Smirnov data dengan acuan melihat skor sisa atau tanggapan alternatif
kumulatif. Hasil survei dari  Kolomogorov-Smirnov yang dilakukan pada

bulan April yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.15
Hasil Kolomogorov-Smirnov (Uji Normalitas Data)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

M
Normal Parameters=® Mean

Std. Deviation
Most Extrerne Differences Absolute

Positive

Negative

Test Statistic
mp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Liliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true signiﬁcance.
Sumber : Diolah oleh peneliti dengan SPSS 22

Berdasarkan hasil pada tabel diatas n%q hasil uji Kolomogorov-

Smirnov  pada penelitian ini menunjukan nilai Asymp.sig. (2-tailed)

sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 yang dimana dapat disimpulkan bahawa
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data dalam penelitian ini berdisﬁusi normal dimana asumsi dan prosedur

nomalitas dalam mnodel regresi terpenuhi.

452 Uji Multikolinieritas @

Uji Multikolinieritas ditujukan untuk melihat
hubungan/korelasi antara masing-masing variabel. Dalam model uji ini,
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Daqan uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pada suatu model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel
independent. Berikut hasil uji multikolineritas dengan hasil sesuai
alternatife dari responden:

Tabel 4.16
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Maodel B Std. Emor Beta t Sig. € VIF
1 (Constan
) 30.498 4.848 6.290 .000
t
Total_X -.026 163 -.029 -.158 876 1.000( 1.000

a. Dependent Variable: Total_Y

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 22

Dari tabel diatas menunjukan hasil dari Constant atau model
regresi dari uji multikolineritas dan dari kedua variable X (Tata Letak
Layout) dan variabel Y (Produktivitas) memperoleh hasil yang sama dan
VIF >dari 10 yaitu 1,000 dan maka hasil tersebut dikatakan multikolineritas

yang efesien.
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Regression Studentized Residual

(8]
453 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini merupakan uji yang bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan
yang lain, dan berikut hasil dari wuji heteroskedastisitas dengan
menggunakan Scatterplot.

Tabel 4.17
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot)
Scatterplot
Dependent Variable: Total_Y
3
o
= (=]
=] =]
14 o
=]
o (<] o c o o (o]
a o o o
bt o
(2] o o =] (o]

o

1 o
o
(o]
2= o
-3
T T T T T T
-2 -1 (1] 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Diolah oleh peneliti dengan SPSS 22

Berdasarkan pada gambar diatas dapat dilihat titik-titik yan berada
diarea dalam gambar yang dimana titik-titik ini merupakan pola yang
beraturan yang dimulai dari sumbu Y (Tata Letak Layout). dengan
demikian dapat di tarik kesimpulan pada gambar diatas tidak terjadinya

Heteroskedastisitas.
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4.6 Pengujian Hipotesis

4.6.1 Uji Regresi Linear Sedﬁmna
Dalam uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari suatu
variabel terhadap variabel lainnya. Dana pada analisis regresi suatu variabel
yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau independent
variable .sedangkan variabel yang dipengaruhi disebut_yvariabel terkait atau
dependent variable. Dan dalam uji ini dapat diketahui variabel independent
adalah X dan sedangkan variabel dependent Y, berikut dibawah ini tabel

dari uji regresi linear scdcrharﬁlcngan menggunakan metode enter:

Tabel 4.18
Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 X Enter

a. Dependent Variable: Y

b. All requested variables entered.

Sumber: Dibuat oleh peneliti dengan SPSS 22

Pada gambar diatas menejelaskan tentang variabel yang
dimasukkan serta metode yang digunakan dalam penelitian ini, dalam hal
ini variabel yang dimasukkan adalah variabel X (Tata Letak Layout)
sebagai v‘ariahel@dcpendcn dan variabel dependent nya adalah Y

(Produktivitas) dan metode yang digunakan adalah metode enter.
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.6.2 Uji Koefisien Determinasi
Dalam uji koefisien determinasi katujuan untuk menentukan dan
memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan oleh
variabel independen seara bersama-sama terhadap variabel dependen,

berikut dibawabh ini:

Tabel 4.19
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Model Summary)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 029 001 4.329

a. Predictors: (Constant), X

Sumber: Dibuat oleh peneliti dengan SPSS 22

Pada gambar diatas dapat disimpulkan bahwa nilai R (Square)
yang merupakan simbol dari koefisien. Dan nilai pada tabel yang diketahui
R adalah 0,01. dan pada hasil R (Square) adalah 001 dapat dipersenkan
0.01% yang merupakan nilai dari variabel Tata letak Layout yang dapat
disimpulkan hasil dari uji regrsi linear sederhana yang dimana nilai
signifikasi < dari variabel X (0,29) dan berpengaruh terhadap variabel Y
(0,01). Scdungﬁl sisanya yang 99% tidak dapat dijelaskan karena tidak

termasuk pada penelitian ini.

463 Uji T
Uji T-test bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan
signifikan antara dua kelompok atau populasi. Dan pada wuji ini
mengasumsikan bahwa data yang diuji memiliki distribusi normal

ndekati normal) dan memiliki varian yang sama. Tujuan lain dari uji
ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh antar variabel
independent Xd’l‘ata letak Layout) dengan variabel dependent Y
(Produktivitas). Penelitian ini dilakukan dengan melihat pada Quick Look

dan juga membandingkan nilai statistic T dengan titik kritis menurut
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tabel dengan tingkat & = 5%. Sebagai dasar pengambilan

keputusan dapat digunakan kriteria pengujian sebagai berikut :

a. Apabila T hitung > T tabel dan tingkat signifikan < & (0,05),
maka variabel independen gara individual tidak
mempengaruhi variabel dependen maka Ho diterima dan Ha
aterimu.

c. Apabila T hitung < T tabel dan tingkat signifikan > & (0,05),
maka variabel indﬁnden secara individual ~mempengaruhi

variable dependen maka Ha diterima dan Ho ditolak.

berikut dibawah ini tabel dari uji T-test yang mengacu pada data

vang sudah diterima:

Tabel 4.20
Hasil Uji T- test (Coeffsiensi)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Medel B Sid. Error Beta 1 Sig.

1 (Constant) 30.498 6.290 .000
X -.026 -.158| .876

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Dibuat oleh peneliti dengan SPSS 22

Pada tabel diatas menunjukan hasil dari uji T -test yang dimana
hasil tersebut mengacu pada ketﬁuan dasar dalam menemukan hasil akhir
dari data pada kasus ini yaitu; nilai sig >0,05 diperoleh nilai sig sebesar
0.876. sehingga nilai ini dapat dikatakan variabel independent Tata Letak
La}x}ué)() tidak berpengaruh terhadap variabel dependent Produktivitas
(Y) atau nilai sig>005 maka Ho diterima dan Ha ditolak
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4.7 Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan Hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di lokasi

UD. MUSTIKA Desa Lolowua Hiliwarasi, Kecamatan Hiliserangkai
&:upalen Nias maka dapat dikemukakan bahwa :

1.

Hasil uji validitas baik dari variabel X (Tata Letak Layout) dan
variabel Y (Produktivitas) memiliki nilai sig<0,05 sehingga dari

kedua variabel tersebut dinyatakan variabel dengan hasil yang valid.

Hasil dari uji realibilitas Cronbach’s alpha dari variabel X (Tata
Letak Layout) adalah 0,194 Dan sedangkan hasil dari variabel Y
(Produktivitas) adalah 0,130 makadari kedua variabel tersebut
dinyatakan reliabel dikarenakan nilai Cronbach’s alpha >0.6.

sil uji Kolomogorov-Smirnov  pada penelitian ini menunjukan
nilai Asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 yang dimana dapat
ditarik kesimpulan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi
normal dimana asumsi dan prosedur nomalitas dalam model regresi
terpenuhi.

Hasil dari Constant atau model regresi dari Uji Multikolineritas dan
dari kedua variable X (Tata Letak Layour) dan variabel Y
(Produktivitas) memperoleh hasil yang sama dan (Variance Infaltion
Factor) VIF >dari 10 yaitu 1,000 atau jika dipersenkan yaitu 0,1%
dan maka hasil tersebut dikatakan tolerance kar batas VIF nya
adalah 10% dan dalam uji ini antara dua variabelgk terjadi gejala
Problem Multikolinearitas.

Hasil uji Hctcroskcdastisilaﬁlcngan menggunakan grafik scatterplot
yang didalamnya terdapat titik- titik yang menyebar dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola yang jelas/teratur.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada grafik diatas sesuai
dengan data tidak ter'éldi heteroskedastisitas.

Uji Regresi Linear menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan

serta metode yang digunakan dalam peneclitian ini, dalam hal ini

variabel yang dimasukkan adalah variabel X (Tata Letak Layour)
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10.

sebagai \fmiabe&dependen dan variabel dependent nya adalah Y
(Produktivitas) dan metode yang digunakan adalah metode enter.
Hasil Uji Koefisiep  Determinasi Pada studi kasus ini dapat
disimpulkan bahwa nilai R (Square) yang merupakan simbol dari
koefisien. Dan nilai pada tabel yang diketahui R adalah 0,01. dan
pada hasil R (Square) adalah 0,01 dapat dipersenkan 001% yang
merupakan nilai dari variabel Tata letak Layout yang dapat
disimpulkan hasil dari uji regrsi linear sederhana yang dimana nilai
signifikasi < dari variabel X (0.29) dan berpengaruh terhadap
variabel Y (001). Sedangkan sisanya yang 99% tidak dapat
dijelaskan karena tidak termasuk pada penelitian ini.

Kemudian pcrlﬁungan pada uji T-test ditentukan dengan dasar
perhitungan yaitu Apabila T hitung > T tabel dan tingkat signifikan <
a (005), maka wvariabel ind den secara individual tidak
mempengaruhi variabel dependen maka Ho diterima dan Ha diterima,
dan Apabila T hitung < T tabel dan tingkat signifikan > a (0.05),
maka vari@el independen secara individual mempengaruhi variable
dependen maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Hasil dari Uji T -test dalam penelitian ini yang dimana hasil pada
data penelitian ini mengacu pada kclcntuanﬁsar dalam menemukan
hasil akhir dari data pada kasus ini yaitu; nilai sig >0.035 diperoleh
nilai sig sebesar 0,876. sehingga nilai &dapat dikatakan variabel
independent Tata Letak Layout (X) tidak berpengaruh_terhadap
variabel dependent Produktivitas (Y) atau nilai sig>0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada pengaruh signifikan
variabel X terhadap variabel Y pada UD. MUSTIKA Desa Lolowua

Hiliwarasi Keamatan Hiliserangkai Kabupaten Nias.

Sehingga dapat di deskripsikan bahwa dalam penelitan ini tata letak
vang efektif dalam produksi batu bata dapat meningkatkan
produktivitas dengan cara mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk
pergerakan bahan dan pkerjaserta mengoptimalkan penggnaan ruang

dan sumber daya. layout yang baik memunginkan aliran kerja yang
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lebih lancar, mengurangi waktu tunggu, dan meningkatkan efesiensi
operasional secara keseluruhan. Dengan tata letak yang tepat, setiap
langkah dalam proses produksi menjadi lebih terkoordinasi, sehingga
mengurangi kesalahan dan meningkatkan output batu bata.
Sebaliknya tata letak yang tidak efesien dapat menyebabkan
kemacetan, pemborosan waktu, dan peningkaan biaya produksi, yang

pada akhirnya menurunkan produktivitas
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5.1

i3

BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dilokasi

penelitian yaitu di UD. MUSTIKA Desa qua Hiliwarasi Keamatan

Hiliserangkai Kabupaten Nias peneliti dapat memberikan beberapa

kesimpulan diantarnya sebagai berikut:

1.

Berdasarkan dengan fokus tujuan penelitian bahwa pada penelitian
ini mempunyai pengaruh Tata Letak Layout terhadap produktivitas
yang dimana terdiri dari beberapa pengaruh penting yaitu efesiensi
proses produksi, peningkatan kapasitas produksi batu bata,
pengurangan biaya operasional/penghematan modal, kemudian
peningkatan kualitas produksi batu bata dan yang terakhir
keselamatan pekerja saat melakukan kegiatan proses pembuatan
produk batu bata di UD. MUSTIKA Desa Lolowua Hiliwarasi
Keamatan Hiliserangkai Kabupaten Nias

Secara keseluruhan, pengaruh Tata Letak Layout terhadap
Produktivitas bisa diukur dari peningkatan output perwaktu,
pengurangan  biaya produksi, dan peningkatan kualitas produk.
Meskipun besaran pengaruh ini dapat bervariasi tergantung pada
kondisi spesifik pabrik dan efesiensi tata letak yang tepat seringkali
dapat meningkatkan produktivitas hingga 20- 30 % atau bahkan lebih.
Optimalisasi Tata Letak menjadi salah satu langkahpenting dalam
upaya peningkatan efesiensi dan daya saing perusahaan batu bata

lainnya.




52 SARAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan peneliti, peneliti juga

memberikan saran sebagai berikut:

1.

UD. MUSTIKA Desa Lolowua Hiliwarasi Kecamatan Hiliserangkai
Kabupaten Nias ada baiknya lebih memperhatikan Tata Letak Layour
yang efesien guna meningkatkan produktivitas produk batu bata dan
supaya pekerja lebih nyaman sat bekerja, dapat menghemat waktu

dan tenaga dalam proses pembuatan produk bata bata.

Kemudian pengoptimalisasian ruang kerja artinya pemilik usaha di
UD. MUSTIKA memastikan ruang kerja diatur sedemikian rupa
sehingga setiap tahap produksi memiliki area yang jelas dan terpisah
untuk meminimalkan gangguan dan memudahkan aliran kerja dalam

pembuatan batu bata.

Penempatan peralatan yang teratur peletakkan peralatan produksi
batu bata, seperti mesin pencetak batu bata dan peralatan lainnya
harus terstruktur supaya proses pekerjaan strategis dan mengurangi
waktu yang dibutuhkan untuk mengaksesnya dan meminimalkan

perjalanan bahan batu bata lebih mudah dan tertata.

Kemudian peneliti juga memberikan saran positif khususnya kepada
pemilik usaha UD.MUSIKA  yaitu lebih memperhatikan pekerja
untuk memastikan mereka dapat mengoperasikan mesin dngan baik
dn memahami proses produksi yang efesien dan berkulaitas. Selain
itu tidak lupa selalu meastikan kesejahteraan dan keselamatan kerja

mereka terjamin.
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KUESIONER / ANGKET

Nama : Syukur Wildman Mendrofa
NPM : 2318488
Judul : Pengaruh Tata Letak (Layout) terhadap Produktivitas Batu

Bata di UD. Mustika Desa Lolowua Hiliwarasi Kecamatan

Hiliserangkai Kabupaten Nias.

Tahapan/langkah- langkah dalam pengisian Kuesioner/ Angket

Dalam pengisian kuesioner ini,mohon kepada Bapak/Ibu responden untuk

memperhatikan setiap pernyataan yang sudah tertera dengan baik.
Kemudian Bapak/lbu responden diharapkan untuk menjawab setiap
pernyataan yang sudah diberikan dan ketika menjawab setiap obsinya, maka

berikan tanda O

Untuk setiap pernyataan hanya diperbolehkan memilih salah satu obﬁmi

pernyataan yang sudah disediakan dan semisal responden salah dalam
memilih alternatif jawaban maka berikan tanda (X) Pada obsi jawaban yang
sudah salah pilih

Seluruh pernyataan yang sudah disediakan, mohon dijawab dengan saksama

dan jangan sampai terlewatkan untuk menjawab setiap alternatifya.

Keterangan Jawaban

Alternatif waban (SS) Sangat Setuju dengan skor= 5
Alternatif jawaban (S) Setuju dengan skor = 4
Alternatif jawaban (KS) Kurang Setuju dengan skor = 3
Alternatif jawaban (TS) Tidak Setuju dengan skor = 2

Alternatif jawaban (RR) Ragu- ragu dengan skor = 1




1. Menyediakan ruang yang cukup untuk perawatan peralatan dan
mbaikan agar produksi dapat berjalan tanpa hambatan.

a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Ragu-ragu

2. Memastikan bahwa pekerja memiliki lingkungan kerja yang nyaman
Ql bahwa produk batu bata memiliki kualitas yang konsisten.
a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
€. Ragu-ragu

3. Area-area berbahaya seperti tungku pembakaran harus dipisahkan
dengan jelas dari area pekerjaan dan diatur sesuai dengan standar
klamatan.

a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

e. Ragu-ragu

4. Area ini digunakan untuk menerima dan menyimpan bahan baku seperti
tanah liat, pasir, dan bahan kimia lainnya yang diperlukan dalam
pembuatan batu bata. Zona ini harus terorganisir dengan baik dan

mldah diakses.

a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Ragu-ragu




5.sistem pengaturan area penyimpanan sangat penting untuk

mengoptimalkan efisiensi dalam proses produksi batu bata, memastikan
ketersediaan bahan baku dan produk jadi yang tepat pada waktu yang
drlukan, serta menghindari potensi kerusakan atau kerugian
a. Sangat Setuju
. Setuju
. Kurang Setuju
. Tidak Setuju
. Ragu-ragu

a a6 o

. sistem pengaturan area penyimpanan pada tata letak layout batu bata
dapat bervariasi tergantung pada ukuran dan kompleksitas pabrik batu
b serta praktik terbaik dalam industri konstruksi

a. Sangat Setuju

b. Setuju

¢. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju

e. Ragu-ragu

. Pengaturan mesin dan pcralata.m)ada tata letak layout batu bata'
mengacu pada cara bagaimana mesin dan peralatan yang digunakan
dalam proses produksi batu bata ditempatkan, diatur, dan disusun dalam
speu tata letak pabrik atau fasilitas produksi batu bata.

. Sangat Setuju

. Setuju

. Kurang Setuju

. Tidak Setuju

- Ragu-ragu

o A6 oo

. pengaturan yang ecfisien dari mesin dan peralatan dapat memiliki
dampak signifikan pada produktivitas, kualitas, dan keamanan dalam
pguksi batu bata

. Sangat Setuju

. Setuju

. Kurang Setuju

. Tidak Setuju

. Ragu-ragu

a & 6 oo




9.

10.

I1.

12.

Menggunakan mesin dan peralatan yang memiliki kemampuan untuk
menghasilkan berbagai jenis batu bata atau ukuran dengan pengaturan
[0 2 berbeda.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju

e. Ragu-ragu

Menyusun mesin dan peralatan dengan cara yang memungkinkan
m‘ubahan cepat dalam aliran produksi jika diperlukan.

. Sangat Setuju

. Setuju

. Kurang Setuju

. Tidak Setuju

. Ragu-ragu

a o n oo

Jumlah  Produksi sangat berpengaruh dalam  meningkatkan
duktivitas dalam batu bata

a. Sangat Setuju
b. Setuju

¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Ragu-ragn

Jumlah jam kerja atau waktu yang efesiensi szﬁal diperlukan untuk
menyelesaikan pekerjaan atau produksi hasil yg efektif

. Sangat Setuju

. Setuju

. Kurang Setuju

. Tidak Setuju
. Ragu-ragu

o A6 oo




13.

14.

15.

Pemantauan kualitas bahan baku, karena kualitas bahan baku dapat

mempengaruhi kualitas batu bata jadi.

Sangat Setuju
Setuju
Kurang Setuju
Tidak Setuju
Ragu-ragu

ﬂiﬁ-ﬁc‘ma

Pemantauan dan analisis terhadap area-area atau proses yang
mbutuhkan energi yang lebih besar dari yang seharusnya.

. Sangat Setuju

. Setuju

. Kurang Setuju
. Tidak Setuju

. Ragu-ragu

o A6 oo

Durasi waktu dan lamanya pemanggangan sangat berpengaruh efektif
m produktivitas batu bata.

a. Sangat Setuju

b.Setuju

c. Kurang Setuju

d.Tidak Setuju
e.Ragu-ragu

. Batu bata harus memiliki kekuatan yang memadai untuk memenuhi

ﬁrsyaratan struktural dalam proyek konstruksi.

a. Sangat Sctuju
b. Setuju

¢. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju
e. Ragu-ragu




17.

18.

19.

20.

upaya untuk meningkatkan efisiensi energi dalam peralatan, seperti
menggunakan sin yang lebih efisien atau melakukan perawatan
preventif harus efektif.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

¢. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju

e. Ragu-ragu

Langkah-langkah yang diambil untuk memastikan keamanan dan
ﬁqejahtcraan pekerja, termasuk pemenuhan peraturan keselamatan
kerja.

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Kurang Setuju

d. Tidak Setuju

e. Ragu-ragu

Ketersediaan bahan merupakan hal yang diprioritaskan dan utama
&am menciptakan produktivitas batu bata

. Sangat Setuju

. Setuju

. Kurang Setuju

. Tidak Setuju
. Ragu-ragu

o AN oo

Durasi yang dibutuhkan dalam produksi batu bata, termasuk proses
pembentukan, pemanggangan, dan pemantauan kualitas adalah bahan

baku.

a. Sangat Setuju
b. Setuju

c. Kurang Setuju
d. Tidak Setuju

e. Ragu-ragu
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